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Kepentingan Singapura dalam Pengajuan ASEAN Specialised Meteorological 
Centre (ASMC) sebagai Data Collection or Production Centre (DCPC) World 
Meteorological Organization (WMO) Information System pada Tahun 2017 
Setiap negara tentunya memiliki kepentingan yang ingin dicapai. 
Dalam tiap kepentingan yang ingin dicapai tentunya terdapat berbagai macam 
alasan yang mendorong atau melatarbelakangi kepentingan tersebut. Kepentingan 
secara jangka waktu dapat dilihat pada tiga tingkatan, “Core” Values and 
Interests, Middle Range Objectives, dan Long Range Goals. Tindakan suatu 
negara bisa didorong tingkatan mana saja dari ketiga tingakatan tersebut. 
Singapura dalam tindakannya mengajukan ASMC untuk menjadi bagian dari 
DCPC WIS pada tahun 2017 didorong kuat oleh kepentingan tingkat Middle 
Range Objectives. 
Singapura berkepentingan untuk meningkatkan prestise negaranya 
dengan berbagai keuntungan yang ditawarkan WMO bagi negara yang bergabung 
dengan DCPC WIS. Tidak hanya itu, kemungkinan menghemat biaya operasional 
pengamatan dan pengumpulan data juga sangat mungkin terjadi. Selain itu, 
Singapura juga didorong keinginan untuk mengimbangi negara-negara di 
sekitarnya, salah satunya Indonesia yang memiliki beberapa fungsi pada posisi 
DCPC WIS.  
 





Singapore’s Interest in Submitting ASEAN Specialised Meteorological 
Centre (ASMC) as Data Collection or Production Centre (DCPC) World 
Meteorological Organization (WMO) Information System in 2017 
Every nations certainly has interests to be achieved. In each of those 
interests, of course there are various kinds of reasons that encourage or underlie 
these interests. Interest in terms of time can be seen at three levels, "Core" Values 
and Interests, Middle Range Objectives, and Long Range Goals. The actions of a 
country can be encouraged at any level of these three levels. Singapore in its 
actions proposed ASMC to be part of DCPC WIS in 2017 strongly driven by the 
interests of the Middle Range Objectives. 
Singapore has interests in increasing the prestige of its nation with 
various benefits offered by WMO for countries that joining DCPC WIS. Not only 
that, the possibility of saving operational costs of observing and collecting data is 
also very possible. In addition, Singapore is also encouraged by the desire to 
balance the surrounding countries, one of which is Indonesia which has several 
functions in the DCPC WIS position. 
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1.1 Latar Belakang 
WMO merupakan badan khusus yang berada di bawah Persatuan 
Bangsa-Bangsa atau PBB dengan jumlah anggota terdiri dari 191 negara. 
Secara umum, otoritas WMO adalah menangani permasalahan atmosfir dengan 
pengaruhnya terhadap kondisi tanah dan samudera, cuaca dan iklim serta air 
juga termasuk dalam ranah WMO mengingat tiga hal tersebut tidak mengenal 
batasan negara
1
. Di dalam tubuh WMO terdapat beberapa unsur pendukung, di 
antaranya National Centres, Global Information System Centres, Data 
Collection or Production Centres, dan lain sebagainya.  
Data Collection or Production Centres  (DCPC) merupakan bagian 
dari WMO yang bertugas untuk menyediakan dan memproduksi data untuk 
didistribusikan secara internasional. Selain itu, tugas dari DCPC juga untuk 
memproduksi data predikisi cuaca dan juga informasi-informasi terkait yang 
telah diolah. DCPC juga bertugas untuk memberikan pelayanan pengarsipan. 
DCPC juga dapat menjalankan fungsi dasar dari WMO Information System 
seperti katalog metadata, portal internet, dan manajemen akses data. Salah satu 
contoh dari DCPC adalah Regional Specialised  Meteorological Centres 
dengan spesialisasi kegiatan ataupun spesialisasi geografis
2
. 
Adapun DCPC memiliki peran diantaranya mengumpulkan informasi 
berkaitan untuk distribusi data pada National Centres yang ada di areanya 
                                                 
1
“Who we are”, World Meteorological Organization, diakses dari https://public.wmo.int/en/about-
us/who-we-are pada 5 Juli 2018, 12.41  
2
 “WMO Information System”, World Meteorological Organization, diakses dari 
http://www.wmo.int/pages/prog/www/WIS/centres_en.html#DCPC pada 23 Juli 2018, 13.39 
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masing-masing. Selain itu, DCPC juga berperan mengumpulkan data dan hasil 
dari program yang saling berhubungan. Memproduksi data regional atau data 
khusus serta menyediakan informasi berkaitan dengan pertukaran global 
dengan Global Information System Centres yang menjadi tanggung jawabnya 
juga menjadi peran dari DCPC. Tidak hanya itu, DCPC juga berperan 
menyebarkan informasi yang tidak berkaitan dengan pertukaran global dan 
juga akses pendukung dari WMO pada produk data mereka melalui mekanisme 
resmi. Kemudian, di antara peran DCPC lainnya adalah mendeskripsikan 
produk data berdasarkan persetujuan dari WMO dan menyediakan akses pada 
katalog serta menyediakan informasi tersebut bagi unsur-unsur lain dari WMO, 
secara khusus Global Information System Centres. DCPC juga turut andil 
dalam pengawasan performa dari sistem yang ada dan juga memastikan bahwa 
mereka memiliki prosedur dan rencana penetapan yang tepat dalam rangka 
menyediakan penanganan yang cepat atau cadangan dari layanan umum 
mereka ketika terjadi kejadian yang tidak terduga, seperti bencana alam
3
. 
Selain itu, WMO juga memiliki Regional Programme yang bertugas 
memastikan efisiensi dan efektivitas fungsi dari enam Regional Association dari 
organsisasi ini dalam mengkoordinasikan hal-hal berkaitan dengan meteorologi, 
hidrologi, klimatologi, dan lain sebagainya dari anggota-anggotanya
4
. Adapun 
enam Regional Association tersebut terdiri dari Eropa, Afrika, Amerika Utara, 
Amerika Selatan, Asia, dan Pasifik barat. Kawasan Asia dan Pasifik barat 
termasuk dalam Regional Association-II dan Regional Association-V. Asia 
Tenggara termasuk ke dalam dua Regional Association tersebut sekaligus. 




 “Regional Programme”, World Meteorological Organization, diakses dari 
http://www.wmo.int/pages/prog/dra/regional_offices.php pada 16 Desember 2018, 21.14 
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Thailand, Laos, Myanmar, Vietnam dan Kamboja masuk  Regional Association-
II dan Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, Brunei Darussalam masuk 
Regional Association-V.  
Gambar 1.1 Ilustrasi Pembagian Regional Association dari WMO: 
Sumber: http://www.wmo.int/pages/prog/dra/regional_offices.php  
 
ASEAN sebagai institusi regional yang menaungi negara-negara di 
kawasan Asia Tenggara sudah sejak lama memberi perhatian khusus pada 
fenomena meteorologi. Setidaknya pada 1993, sebuah badan yang bernama 
ASEAN Specialised Meteorological Centre (ASMC) dibentuk dengan 
Meteorological Service Singapore (MSS) sebagai menjadi tuan rumah yang 
berada di bawah National Enviroment Agency of Singapore (NEA) atau Badan 
Lingkungan Singapura. ASMC ini memiliki tugas untuk meningkatkan 
kapasitas negara-negara Asia Tenggara dalam layanan meteorologi, serta 
memberikan dukungan pada layanan tersebut dalam rangka memperkuat 
layanan meteorologi di kawasan Asia Tenggara. ASMC ditunjuk oleh ASEAN 
Minister of the Environment melalui ASEAN  Regional Haze Action Plan yang 
4 
 
berlaku mulai 1997 untuk mengawasi titik api dan polusi asap lintas batas yang 
terjadi di kawasan ASEAN. Selain itu peran lain dari ASMC adalah untuk 
menyediakan data prediksi musim dan iklim secara berkala untuk kawasan 
ASEAN. Mereka secara rutin membagikan informasi terbaru melalui situs 
mereka terkait dengan informasi cuaca dan polusi asap di wilayah ASEAN 
yang ditujukan untuk pihak lingkungan, kehutanan, meteorologi dan badan-
badan terkait lainnya dari negara anggota ASEAN.
5
  
Sejak awal pembentukan pada tahun 1993 hingga 2018, ASMC yang 
digawangi Singapura ini hanya bertanggung jawab pada ASEAN atas tugas-
tugas yang mereka emban. Pada tahun 2017, melalui pemerintah Singapura 
berusaha mengajukan ASMC untuk menjadi penyedia data titik panas dan 
sebaran asap atau haze monitoring seiring dengan kejadian kebakaran hutan 
dan persebaran polusi asap lintas batas yang dari tahun-ke-tahun terus menerus 
terjadi dan dapat dikatakan mengusik neighborhood di kawasan sekitar negara 
ini. Akan tetapi, regulasi WMO menyatakan bahwa penyedia data ini harus 
terdaftar di WMO information system sebagai Data Collection or  Production 
Centre. Sebelumnya, pihak Singapura melalui Executive Council Regional 
Association V mengirimkan surat pada Sekretaris Jenderal WMO pada bulan 
Maret 2017 yang berisi pengajuan ASMC ditetapkan menjadi Data Collection 
or Production Centre yang merupakan bagian dari WMO information system. 
Hal ini dibahas pada Executive Council ke-69 WMO di Jenewa. Sekretariat 
WMO memberikan arahan kepada pihak Singapura bahwa untuk menjadikan 
ASMC sebagai bagian dari DCPC, memerlukan proses formal dengan diawali 
                                                 
5
 “About ASMC”, ASEAN Specialised Meteorological Centre, diakses dari 
http://asmc.asean.org/asmc-about/ pada 1 Juni 2018, 18.27 
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dengan usulan resmi dari Sekretariat ASEAN sebagai pemberi mandat ASMC. 
Dalam perkembangannya, pada sidang Executive Council ke-69, Singapura 
mengubah usulannya yang semula mengusulkan untuk menjadi penyedia 
informasi haze monitoring menjadi Regional Specialised Meteorological 
Centres yang secara  struktural merupakan suatu entitas formal dan strategis 
yang berada di bawah WMO dengan tugas dan layanan khusus. 
Menanggapi hal ini, Sekretariat WMO memberikan saran kepada 
pihak Singapura supaya mengikuti Manual on WMO Information System yang 
merupakan produk regulasi teknis tertinggi di WMO berkaitan dengan sistem 
informasi. Dalam Manual on WIS ini terdapat beberapa tahapan yang perlu 
ditempuh oleh suatu negara untuk ditetapkan sebagai RSMC. Diantara 
tahapannya yakni negara tersebut perlu mendapatkan dukungan dari Regional 
Association-II dan Regional Association-V melalui presidennya masing-masing 
dengan sebelumnya melalui proses Regional Consultation terlebih dahulu 
untuk mengidentifikasi kebutuhan negara-negara yang perlu ditetapkan oleh 
RSMC. Dalam perkembangannya, Singapura masih belum menindaklanjuti 
saran-saran dari sekretariat WMO untuk mendapatkan dukungan dari President 
RA-II dan President RA-V. Pihak Singapura beranggapan bahwa dirasa belum 
perlu dilaksanakan regional consultation di antara negara-negara Asia 
Tenggara dalam rangka identifikasi kebutuhan regional dalam pembentukan 
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Di sisi lain, pada persidangan Executive Council ke-68, Badan 
Meteorologi, Klimatiologi, dan Geofisika Indonesia telah secara resmi 
ditetapkan menjadi DCPC untuk Transboundary Forest Fire. Hal ini tertuang 
pada Resolusi No. 4 dari persidangan Executive Councile ke-68. Artinya, 
kebutuhan monitoring transport asap lintas batas yang diakibatkan kebakaran 
hutan dan lahan sudah terpenuhi. Atau dalam kata lain, pada dasarnya pihak 
Indonesia melalui BMKG sebenarnya tealah secara resmi menjadi RSMC yang 
merupakan bagian dari DCPC WIS. Pada prinsipnya, BMKG membuka diri 
untuk menjalin kerjasama dan berbagi tugas regional dengan negara tetangga 
dalam monitoring asap. Maka dari itu, menyikapi pengusulan ASMC menjadi 
DCPC, Sekreteriat WMO berpandangan bahwa perlunya efisiensi dan 
pembagian tugas yang jelas, karena BMKG telah ditetapkan menjadi DCPC 
Transboundary Forest Fire pada sidang Executive Council sebelumnya, yakni 




Pada perkembangannya, pada 30 Juni 2018, ASMC telah ditetapkan 
sebagai bagian dari DCPC WIS
8
. Hal ini berarti kini ASMC kini memiliki 
tanggung jawab tidak hanya ke ASEAN akan tetapi juga ke WMO untuk 
mengumpulkan dan memproduksi data untuk dialirkan ke seluruh dunia. Selain 
itu, hal ini juga berarti kini Singapura memiliki dua pusat yang menjadi bagian 
dari WMO. Sebelumnya Singapura hanya menempatkan satu pusat yang 
menjalankan fungsi National Centre melalui National Environmental Agency. 




 “WIS Centres Database”, World Meteorological Organization, diakses dari 
http://www.wmo.int/pages/prog/www/WIS/centres/index_en.php?filterNC=NC&filterDCPC=DC
PC pada 28 November 2018, 04.40 
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Kini Singapura memiliki tambahan satu pusat lagi di WMO, yakni ASMC yang 
menjalankan fungsi sebagai RSMC. 
Usaha dari Singapura untuk mendapatkan posisi menjadi DCPC di 
WIS ini cukup menarik untuk dilihat lebih jauh, mengingat di regional Asia 
Tenggara telah ditetapkan BMKG sebagai DCPC. Salah satunya yaitu 
banyaknya keuntungan yang mungkin didapatkan pihak Singapura jika ASMC 
sampai mendapatkan posisi DCPC seperti pengumpulan data mentah dari 
negara sekitar yang dapat dimanfaatkan oleh pihak mereka misalnya untuk 
mengembangkan riset negaranya atau mungkin juga untuk manfaat komersil. 
Maka dari itu, penulis akan menggali fenomena ini untuk mengetahui 
kepentingan dari Singapura berkaitan dengan posisi DCPC ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Telah dijelaskan latar belakang sebagaimana di atas, selanjutnya dapat 
ditarik rumusan masalah sebagaimana berikut: 
Mengapa Singapura berkepentingan mengajukan ASEAN Specialised 
Meteorological Centre (ASMC) sebagai Data Collection or Production Centre 




1.3 Tujuan Penelitian 
Berikut yang adalah tujuan dari penelitian penulis apabila ditarik dari 
rumusan masalah di atas: 
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1. Untuk mengetahui kepentingan Singapura dalam pengajuan ASEAN 
Specialised Meteorological Centre (ASMC) sebagai Data Collection or 
Production Centre (DCPC) World Meteorological Organization (WMO) 
Information System pada tahun 2017 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis berharap, dengan penelitian ini dapat berkontribusi dari sisi 
akademis maupun praktis. Adapun manfaat akademis dari penelitian ini antara 
lain: 
1. Sebagai bahan kajian dalam membangun pemikiran dan pengembangan 
ilmu Hubungan Internasional pada khususnya, dan ilmu pengetahuan pada 
umumnya 
2. Memberikan kontribusi informasi bagi para peneliti lain yang kelak 
hendak melakukan penelitian dengan bahasan pada isu yang sama 
3. Sebagai wawasan bagi peneliti dalam mengembangkan kapasitas dalam 
berpikir dan belajar dalam menganalisis fenomena yang ada 
 
Sedangkan manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain: 
1. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran dan masukan bagi 
kebijakan yang akan dilakukan pemerintah selanjutnya ketika dihadapkan 





2.1 Studi Terdahulu 
Sebelum adanya penelitian yang dilaksanakan penulis, sebelumnya 
sudah ada beberapa karya tulis yang membahas kepentingan nasional suatu negara 
atas hal-hal tertentu. Salah satu dari karya tulis tersebut adalah “Kepentingan 
Nasional Amerika Serikat dalam United State Agency for International 
Development (USAID) terhadap Program Bantuan Kemanusiaan di Filipina 
(Topan Haiyan) Tahun 2013”. Karya tulis tersebut berbentuk Jurnal yang ditulis 
oleh Indra Pahlawan yang dirilis oleh Universitas Riau. Dalam jurnal ini 
membahas tentang kepentingan Amerika Srikat dalam penyaluran bantuan 
kemanusiaan USAID ketika Filipina diterpa Topan Haiyan pada tahun 2013. 
Dalam jurnal tersebut memaparkan tentang profil dari United State 
Agency for International Development (USAID) secara umum dan kiprahnya 
dalam penyaluran bantuan luar negeri berupa bantuan kemanusiaan dari tahun 
1960-an hinggan 2000-an, disertai dengan negara-negara yang menerima bantuan 
dan beberapa negara yang menolak karena alasan politik. Dalam jurnal tersebut 
juga disampaikan bahwa yang menjadi target bantuan USAID mulai dari negara 
yang mengalami konflik dalam negeri hingga bencana alam. Akan tetapi, dalam 
jurnal ini lebih berfokus menjelaskan pada bantuan kemanusiaan yang disalurkan 
pada negara yang mengalami bencana alam, secara khusus disini adalah Filipina 
yang diterpa Topan Haiyan pada tahun 2013. Pada peristiwa ini, USAID 
menyalurkan pasukan militer Amerika Serikat dalam rangka mitigasi bencana, 
dalam bentuk dana, dan juga pembangunan perbaikan infrastruktur, pembangunan 
ekonomi dan pendidikan dari tingkat dasar hingga lanjutan, meningkatkan sumber 
10 
 
daya alam dan jasa lingkungan, penguatan kesehatan keluarga dan 
mempromosikan perdamaian dan stabilitas di daerah konflik Mindanao. 
Salah satu alasan Amerika Serikat memberikan bantuan kepada 
Filipina adalah negera ini adalah negara yang menjadi mitra dagang bagi Amerika 
Serikat. Selain itu, Filipina diyakini dapat menjadi batu loncatan Amerika Serikat 
untuk dapat menjadi negara besar yang berpengaruh di kawasan Asia Tenggara. 
Filipina pun dengan senang hati menerima bantuan dari USAID ini, dan 
masyarakat dunia memandang penanggulangan bencana di Filipina telah 
mengalami banyak kemajuan. Dalam jurnal ini disampaikan bahwa bantuan 
kemanusiaan seperti yang dilakukan Amerika Serikat dengan USAID-nya ini 
adalah bentuk diplomasi publik dengan menggunakan soft power yang dimiliki 
negara tersebut. Hal ini dinilai lebih optimal untuk menyalurkan kebijakan politik 
luar negeri Amerika Serikat dan penyebaran pengaruh negara ini, ketimbang 
bentuk bantuan luar negeri berupa intervensi seperti yang dilakukan di Irak yang 
secara tidak langsung juga mencederai citra Amerika Serikat sebagai negara donor 
bantuan kemanusiaan. Setidaknya dengan berjalan lancarnya bantuan 
kemanusiaan yang disalurkan ke negara-negara yang mengalami bencana alam, 
seperti Filipina, ini meningkatkan citra positif Amerika Serikat sebagai negara 




Studi terdahulu selanjutnya adalah Karya Tulis Jurnal yang dirilis oleh  
Universitas Islam Kediri melalui situs resminya yang berjudul Efektivitas ASEAN 
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Agreement on Transboundary Haze Pollution dalam Penaggulangan Pencemaran 
Asap Lintas Batas. Penulis jurnal ini adalah Siciliya Mardian Yo‟el pada tahun 
2016. Jurnal tersebut membahas terkait analisis pada seberapa efektivitas dari 
AATHP dengan menggunakan perspektif perundang-undangan dan juga metode 
yuridis normatif. 
Menggunakan fenomena yang sama antara jurnal ini yakni dinamika 
permasalahan atmosfer dan penanganannya di lingkup ASEAN, sama dengan 
yang dipilih oleh penulis dalam tulisan ini. Akan tetapi, terdapat perbedaan dari 
segi pendekatan dalam pembahasannya. Jurnal tersebut menggunakan metode 
yurudis normatif dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konsep, 
dan pendekatan kasus. Secara garis besar, jurnal tersebut lebih banyak 
menggunakan aspek hukum, khususnya hukum internasional
10
. 
Tabel 1. Posisi Penelitian terhadap Studi Terdahulu 
No. Judul Persamaan Perbedaan 
1. 
Kepentingan Nasional Amerika 
Serikat dalam United State 
Agency for International 
Development (USAID) terhadap 
Program Bantuan Kemanusiaan 










2. Efektivitas ASEAN Agreement Topik yang Sudut pandang 
                                                 
10
 Siciliya Mardian Yo‟el, “Efektivitas Asean Agreement on Transboundary Haze Pollution dalam 
Penaggulangan Pencemaran Asap Lintas Batas”, Universitas Islam Kediri, Arena Hukum. Vol. 9 
no 3, Desember 2016, Hal. 328-348 
12 
 
on Transboundary Haze 
Pollution dalam Penaggulangan 













2.2 Definisi Konseptual 
 Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan perspektif 
realisme. Perspektif ini memiliki beberapa asumsi dasar, di antaranya adalah, (1) 
mereka memandang pesimis atas sifat manusia, (2) keyakinan bahwa hubungan 
internasional memiliki sifat dasar konfliktual dan bahwa konflik internasional 
yang terjadi dapat dipastikan diselesaikan dengan cara perang, (3) menjunjung 
tinggi elemen nilai-nilai keamanan nasional dan kelangsungan hidup negara, (4) 
skeptis terhadap kemajuan dalam politik internasional seperti yang terjadi pada 
tataran politik domestik
11
. Keamanan nasional dan kelangsungan hidup negara 
adalah yang menjadi penggerak doktrin utama kaum realis dan kebijakan luar 
negeri mereka. Sedangkan, yang menjadi penentu utama kebijakan luar negeri 
mereka adalah kepentingan nasional
12
.  
Penelitian ini berusaha menggali lebih dalam untuk mencari tahu 
bagaimana kepentingan nasional dapat berpengaruh pada tindakan suatu negara 
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dalam melakukan kegiatan dalam masyarakat internasional maupun hubungan 
dengan negara lain. Dalam kebijakan-kebijakan yang diambil suatu negara, dalam 
pengambilan keputusannya, tidak terlepas dari kepentingan nasional mereka. Pada 
dasarnya tujuan kepentingan nasional adalah untuk mencapai kekuasaan. 
Kekuasaan yang dimaksud disini adalah tiap-tiap hal yang bisa menciptakan dan 
melanggengkan pengendalian suatu negara atas negara lainnya. 
K. J. Holsti, menjelaskan pengertian dari kepentingan nasional yakni 
citraan atau gambaran dari kondisi masa depan hubungan suatu negara dan 
penataan kondisi masa depan yang disiapkan pemerintah melalui individu yang 
bertindak sebagai pembuat kebijakan dengan memperluas pengaruhnya hingga ke 
luar negeri dalam bentuk pengubahan sikap atau pertahanan sikap atau perilaku 
negara-negara lain
13
. Dalam penjelasannya pula, K. J. Holsti memilih untuk 
mengganti penggunaan “kepentingan nasional” dengan “tujuan” karena sifat 
isitilah “kepentingan nasional” yang dianggapnya masih terlalu semu. Terbukti 
dengan disertakannya perdebatan tentang makna kepentingan nasional yang 
ditulis Paul Seabury dalam bukunya yang berjudul Power, Freedom, and 
Diplomacy: The Foreign Policy of the United States of America. Meskipun K. J. 
Holsti menyatakan akan kesulitan untuk menjelaskan “kepentingan nasional” dan 
menggantinya dengan terminologi “tujuan” politik luar negeri, ia tetap 
menjelaskan adanya kepentingan nasional yang sifat definisinya “fixed” atau tidak 
berubah. Kepentingan nasional tersebut adalah self-preservation yang dalam 
pengertiannya tidak ada perbedaan pendapat
14
. 
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Meskipun demikian, penggunaan istilah “tujuan” sebagai pengganti 
istilah “kepentingan nasional” tidak serta-merta menjadikan penggambaran 
berbagai jenis kepentingan dan nilai-nilai yang ada dalam politik luar negeri 
menjadi mudah. Selain itu, perlu memperhatikan pula ketika menggantikan 
“kepentingan nasional” dengan “tujuan”, karena pemerintahan suatu negara 
terkadang mengejar tujuan yang saling bertolak-belakang secara berulang-ulang. 
Hal ini membuat perumus kebijakan untuk menyusun dan memilih tujuan yang 
paling layak di antara tujuan yang saling bertolak-belakang tersebut serta 





2.3 Kerangka Konseptual 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini akan menggunakan 
konsep kepentingan nasional yang secara terminologi istilahnya digantikan 
dengan ”tujuan” yang dipaparkan oleh K. J. Holsti. Ruang lingkup kepentingan 
nasional suatu negara begitu luas, kebanyakan di antaranya berusaha mencapai 
tujuan kolektif keamanan nasional, kemakmuran masyarakat, kemudahan 
perdagangan lintas-batas, pemasaran, dan sumber daya yang tergolong vital. 
Untuk membatasi ruang lingkup dalam kepentingan nasional yang dimiliki suatu 
negara, diperlukan klasifikasi. K. J. Holsti membagi klasifikasi kepentingan 
nasional suatu negara menjadi tiga berdasarkan tiga kriteria pula
16
: 
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1. Nilai yang ada pada tujuan atau tataran nilai yang mendorong pembuat 
kebijakan dan sumber daya yang ada pada negaranya untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
2. Waktu dalam mencapai tujuan 
3. Jenis tuntutan tujuan yang dibebankan atas negara lain dalam sistem 
Dari 3 kriteria yang disampaikan di atas, kita dapat mengklasifikasikan 
kepentingan nasional atau tujuan kebijakan luar negeri menjadi tiga. Yang 
pertama yaitu “Core” Values and Interests, suatu yang dianggap paling vital dan 
begitu penting bagi suatu negara, sehingga berpengaruh pada eksistensi negara 
tersebut. Yang kedua yakni Middle-Range Objectives, yang kerap kali ditempuh 
dengan menekan tuntutannya pada negara lain, yang berarti tuntutan untuk 
tercapainya tujuan ini serius dan kerap kali disertai batasan-batasan. Yang ketiga 
adalah Long-Range Goals yang merupakan hal yang sifatnya ideal, dan menjadi 
prioritas kesekian, penggunaan kapabilitas nasional begitu dipertimbangkan dalam 
usaha pencapaian tujuan jangka panjang ini karena tidak terlalu menjadi variabel 
utama. Terkecuali apabila hal ini berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya 
fundamental bagi negara tersebut, seperti filosofi politik atau ideologi, yang 
mengubahnya menjadi “Core” Values interests atau Middle-range objectives. 
Negara yang menempatkan tujuan jangka panjang ini sebagai prioritas biasanya 
secara selaras mengeluarkan segala kemampuannya untuk mencapainya, di 
antaranya unit politik yang ada, hal ini kerap kali berujung pada terciptanya 
ketidakstabilan yang besar pada negara tersebut
17
.  
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Beberapa tujuan diprioritaskan daripada tujuan lain karena sifatnya 
yang lebih penting, mengingat suatu negara tentunya tidak hanya memiliki satu 
tujuan saja, akan tetapi banyak, dan harus menempatkan beberapa di antaranya 
sebagai prioritas. Banyaknya tujuan yang berusaha dicapai suatu negara ini pun 
menciptakan hirarki dari tujuan yang sifatnya multidimensional. Pada pokok 
hirarki tersebut terdapat kebutuhan dan tujuan yang fokus pada keamanan, 
otonomi, dan kebebasan dari unit politik negara tersebut. Selain itu, dalam pokok 
hirarki tersebut juga terdapat tujuan politis, sosial, religius, dan lembaga 
kebudayaan, hingga kesejahteraan masyarakat dari negara tersebut
18
. Untuk 
memudahkan, penulis disini akan menggambarkannya dalam sebuah bagan. 
Penggambaran bagan ini juga dimaksudkan untuk mempertegas, bahwa tujuan 
politik atau kebijakan luar negeri tidak dapat disamaratakan. 
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2.3.1 “Core” Values and Interests 
Kebanyakan negara yang ada sekarang menggunakan model 
politik luar negeri dengan memaksimalkan unsur keamanan, otonomi, dan 
kesejahteraan dari masyarakatnya. Unsur-unsur ini merupakan unsur atau 
nilai dasar, dan pemerintah suatu negara tidak dapat mencapai atau 
mempertahankan nilai-nilai ini sendiri. Misal, berkaitan dengan 
kesejahteraan suatu negara harus melakukan perdagangan atau penanaman 
modal dengan pihak luar negeri yang selanjutnya dapat membuka pintu bagi 
masing-masing negara untuk mendapatkan akses atas pasar luar negeri dan 
sumber daya yang tersedia. Disini K. J. Holsti menggunakan kriteria 
kebutuhan atau values yang diwujudkan dalam suatu tujuan kebijakan luar 
negeri. Mengingat unsur-unsur tersebut yang mendasar atau fundamental 
terhadap keberadaan suatu negara utamanya unit politik, dan apabila tanpa 
komponen tersebut negara tidak dapat mencapai tujuan pada jenis lain, 
maka dari itu tujuan semacam ini disebut juga dengan “Core” interests. 
Sama halnya tanpa kemerdekaan, otonomi, dan pokok ekonomi yang kuat, 
suatu negara mungkin saja tidak mampu menjadi aktor yang penting dalam 
politik internasional. Mengingat adanya kriteria waktu dalam mencapai 
tujuan, suatu negara hendaknya memperhatikan ini untuk dapat melindungi 
dan mengembangkan “core” interests mereka setiap waktu. Hal-hal 
berkaitan dengan komponen atau unsur “Core” values and interests ini 
tidak dapat dikesampingkan oleh suatu negara, tidak mendapat perhatian 
dalam kurun waktu yang lama, atau digantikan dengan isu yang notabene 
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lebih ”kecil”. Karena pada dasarnya tujuan yang ada pada “core” ini 
sifatnya penting dan bukan opsional
20
. 
 “Core” values and interests Definisi dari “Core” values and 
interests itu sendiri, pada dasarnya sangat bergantung pada pihak-pihak 
yang menduduki posisi sebagai pembuat kebijakan. Hal ini berkaitan 
dengan self-preservation dari unit politik yang ada dari suatu negara. Ini 
merupakan tujuan yang dapat dihitung sebagai tujuan jangka pendek karena 
tujuan-tujuan lain tidak dapat dicapai kecuali unit politik berusaha untuk 
menjaga eksistensi mereka. “Core” values and interests secara umum dapat 
dijelaskan sebagai tujuan kebijakan luar negeri yang mampu menggerakkan 
negara-negara hingga berani berkorban demi mencapai tujuan tersebut. 
“Core” atau inti yang menjadi poin disini biasanya bersifat fundamental 
bagi negara tersebut seperti prinsip dasar politik luar negeri dan menjadi 
keyakinan yang secara menyeluruh dan sepenuhnya diterima masyarakat 
negara tersebut. Kebanyakan dari pembuat kebijakan dari negara-negara di 
era ini berpendapat bahwa tujuan yang paling mendasar dari politik luar 
negeri adalah untuk memastikan kedaulatan dan kemerdekaan dari wilayah 
mereka dan juga untuk melanggengkan sistem politik, ekonomi, dan sosial 
yang ada di wilayah mereka tersebut
21
. 
Beberapa negara memilih untuk menaruh nilai perhatian yang 
besar dalam mengendalikan atau mempertahankan wilayah mereka yang 
berdampingan dengan negara tetangga. Hal ini disebabkan beberapa faktor, 
diantaranya wilayah tersebut secara etnis memiliki ikatan secara etnis, atau 
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pula terdapat aset dalam wilayah tersebut seperti tenaga kerja dan bahan 
mentah yang dapat meningkatkan keberdayaan negara, atau juga keyakinan 
negara tersebut ancaman utama pada integritas wilayah mereka mungkin 
saja datang dari negara yang berdampingan pada satu wilayah atau pulau 
misalnya. Pencapaian pada wilayah perbatasan yang strategis sejak lama 
telah menjadi tujuan kebijakan jangka pendek bagi negara yang 
menginginkan sumberdaya yang besar. 
Selain self-preservation dan mempertahankan wilayah strategis 
nan vital, terdapat pula etnis, agama, dan persatuan linguistik yang menjadi 
bagian dari “core” values and interests. Etnis, agama, atau agama, menjadi 
dasar yang paling absah dalam perbatasan suatu negara. Hal ini tidak 
terlepas dari sifat dari ketiganya yang mendasar. Terbentuknya wilayah 
suatu negara tidak lepas dari sejarah terbentuknya wilayah tersebut karena 
adanya etnis tertentu yang memilih untuk berdaulat dengan cara melawan 
penjajah. Pergerakan irredentis, subversi, dan perang ras kerap menjadi hasil 
dari adanya perbedaan antara etnis, agama, dan bahasa yang berkelompok.  
Hampir di setiap wilayah yang disana muncul kelompok yang 
berlaku sewenang-wenang, pemerintah menyatukan kembali sebuah  tujuan 
besar politik luar negeri, dan terkadang memilih untuk menaruh nilai lebih 
pada permasalahan ini yang membuat negara-negara hingga berani 
berkorban dan menggunakan kekuatan yang besar demi mencapai tujuan 
tersebut. Tuntutan dalam usaha pencapaian “core” values and interests 
membutuhkan aktor lain dalam sistem yang beraneka ragam. Negara dengan 
perbatasan yang baik berhubungan dengan kelompok etnis tertentu ketika 
20 
 
berusaha melindungi wilayah mereka dan tatanan sosial melalui kebijakan 
pertahanan yang sewajarnya tidak akan mengganggu negara tetangga dekat 
mereka. Mereka yang memilih untuk menggunakan strategi yang lebih aktif 




Kebanyakan pemerintah di era ini, meski pemerintahan tersebut 
sifatnya otoriter, timbul-tenggelam jika dihubungkan seberapa baik dan 
pada tingkatan apa mereka mampu menyediakan pokok-pokok pada elemen 
ekonomi, sosial, dan kesejahteraan. Tujuan utama kebijakan atau politik luar 
negeri pada bagian “core” ini pada dasarnya adalah gabungan antara 
kebijakan dari pemerintah itu sendiri dengan aspirasi dan keinginan 
masyarakat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh. 
Faktor-faktor tersebut anatara lain tingkat pendapatan, ketenagakerjaan, 
ketersediaan layanan pemerintah dalam berbagai bidang, dan lain 
sebagainya. Kebijakan untuk memaksimalkan tujuan kesejahteraan tidaklah 
dibatasi pada faktor yang ada pada tataran domestik saja seperti pajak dan 
kebijakan moneter. Justru faktor eksternal banyak berpengaruh disini, 
seperti perdagangan dengan pihak luar negeri dalam rangka memperluas 
pasar dan membuka akses pada bahan mentah dan pasokan energi, dan juga 
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2.3.2 Middle-range objectives 
Selain unsur-unsur mendasar tadi, pada hirarki tujuan kebijakan 
luar negeri juga terdapat isu-isu yang prioritasnya ditempatkan setelah 
“core” values and interests. tujuan atau kepentingan tersebut adalah 
Middle-range objectives. Tujuan ini biasanya tidak memiliki pengaruh 
kepada kesejahteraan seluruh masyarakat dari negara tersebut, tidak 
memerlukan usaha pencapaian target harian, keputusan yang disepakati 
tidak dipaksakan, nilai fundamental tidak terpengaruh, dan apabila gagal 
dalam mencapai tujuan pada tingkat hirarki ini tidak akan terasa dan tidak 
akan menimbulkan kekacauan pada masyarakat
24
. Dalam middle-range 
objectives ini, terkadang melibatkan kepentingan dari warganya, dimana 
kepentingan warga masyarakat tersebut dibawa ke ranah luar negeri oleh 
pemerintah, meskipun apabila sifat dari kepentingan tersebut tidak memiliki 
pengaruh yang besar. Ketimbang mendorong perluasan wilayah 
perdagangan atau akses pada pasar luar negeri, mereka mungkin 
mendapatkan tekanan dari kelompok masyarakat lokal atau kepentingan 
ekonomi, sehingga negara tersebut memilih untuk mengambil kebijakan luar 
negeri yang pada dasarnya memiliki pengaruh yang kecil pada kepentingan 
masyarakat luas secara umum
25
. 
Salah satu jenis middle-range objectives lainnya adalah dalam 
rangka meningkatkan prestise suatu negara dalam sistem internasional yang 
ada. Hal ini umumnya ditempuh dengan cara-cara seperti resepsi diplomatik 
dan gelar pasukan dan kemampuan militer. Akan tetapi, terjadi sedikit 
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pergeseran dalam menilai prestise itu sendiri di kalangan internasional 
dewasa ini. Prestise lebih dilihat pada kemampuan suatu negara dalam 
pembangunan sektor industri, serta kemampuan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pada beberapa negara berkembang, terkadang 
pemerintahnya memilih untuk mengambil program pembangunan yang 
besar sebagai bentuk respon dari tekanan domestik untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakatnya, pun hal ini tidak lepas dari tujuan untuk 
meningkatkan prestise atau martabat negara di mata internasional. Dari sini 
dapat kita lihat, bahwa pembangunan telah menjadi salah satu tujuan yang 
besar bagi suatu negara. Middle-range objectives pada bagian ini tujuannya 
secara spesifik tidak memiliki batasan waktu, akan tetapi pemimpin-
pemimpin negara berkembang pada masa sekarang berkeinginan untuk 
dapat mengejar negara yang secara ekonomi lebih maju dalam lingkup 
waktu masa kepemimpinan mereka
26
. 
Negara dengan kondisi industri yang sudah tertata 
perindustriannya dan negara yang memiliki kekuatan yang besar dalam 
suatu sistem internasional dapat meningkatkan prestise dengan satu-atau-
dua kebijakan luar negeri dan tindakan tertentu. Termasuk di antaranya 
adalah ekspansi kekuatan militer, distribusi bantuan luar negeri, resepsi 
diplomatik, pengembangan nuklir, dan kemampuan dalam menjelajah luar 
angkasa. Resepsi diplomatik disini antara lain adalah kepala negara antar 
negara yang saling mengunjungi satu sama lain, pameran ilmu pengetahuan, 
dan lain sebagainya. Pengembangan nuklir secara mandiri oleh suatu negara 
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mungkin menjadi salah satu indikator paling penting dalam status militar 
dan diplomatik suatu negara
27
. 
Kategori ketiga dari middle-range objectives merupakan bentuk-
bentuk dari perluasan wilayah atau kekuasaan, atau bahkan imperialisme hal 
ini disebut juga Self-Extension. Misal, beberapa negara melakukan tindakan 
pada wilayah yang berdampingan dengan negara tetangga, padahal di 
wilayah tersebut sebenarnya sedang tidak memerlukan tindakan keamanan 
yang berarti taupun yang sifatnya mengancam suku tertentu di wilayah 
tersebut. Beberapa negara menempuh kategori ketiga dari middle-range 
objectives ini dengan metode yang berbeda dari paparan di atas, mereka 
tidak melakukan okupansi pada negara lain, akan tetapi dengan cara mencari 
keuntungan dari negara lain, termasuk di dalamnya akses pada bahan 
mentah, pasar, dan jalur perdagangan, yang notabene tidak mampu mereka 
capai dengan cara biasa semisal diplomasi. Kontrol penuh atas suatu 
wilayah dan akses pada sektor penting memang dapat ditempuh melalui 
cara-cara seperti pembentukan koloni, protektorat, negara satelit, dan 
semisalnya. Salah satu bentuk perluasan kekuasaan yang lazim dilakukan 
negara-negara adalah melalui ideologi. Bentuknya dapat bermacam-macam 
seperti mengubah kelompok masyarakat untuk mengikuti agama tertentu, 
kepercayaan, ataupun pandangan politik, selain itu juga penyebaran nilai 
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2.3.3 Long-Range Goals 
Long-range goals meliputi rencana-rencana, cita-cita, dan visi 
sebuah negara yang terdapat pada suabah sistem internasional. Long range-
goals dengan middle-range objectives tidak hanya berbeda pada elemen 
waktu saja, akan tetapi juga meliputi jangkauan dari tujuan tersebut. Middle-
range objectives unsur-unsur di dalamnya lebih spesifik, misal suatu negara 
membuat kebijakan yang spesifik pada negara yang spesifik pula. 
Sedangkan, long-range goals bersifat lebih umum atau universal untuk 
menunjang tujuan negara tersebut dalam memperbaiki sistem internasional 




Long-range goals dari sebuah negara biasanya dibatasi waktu. 
Pada praktiknya, salah satu bentuk tertinggi dari long-range goals adalah 
pernyataan atau aspirasi. Penggunaan kapabilitas nasional tidak terlalu 
menjadi alat utama pada proses usaha pencapaiannya. Berbeda dengan 
“core” values and interests, kebanyakan long-range goals dari negara-
negara sifatnya masih opsional. Oleh karenanya, pemerintahnya masih bisa 
memilih cara mereka dalam usaha untuk mencapainya. Tataran pemerintah 
suatu negara pada tujuan tingkat ini adalah masih bisa memilih ketimbang 




2.4 Operasionalisasi Konsep 
                                                 
29
 Ibid., Hal. 129 
30
 Ibid., Hal. 123 
25 
 
Penulis telah menjelaskan konsep pada bagian sebelumnya. 
Selanjutnya, penulis membuat operasionalisasi konsep yang selanjutnya menjadi 
alat bagi penulis untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan pada bagian 
rumusan masalah yakni mengapa Singapura berkepentingan dalam pengajuan 
ASEAN Specialised Meteorological Centre (ASMC) sebagai Data Collection or 
Production Centre (DCPC) World Meteorological Organization (WMO) 
Information System pada tahun 2017. Penulis akan memaparkan operasionalisasi 
konsep dalam tabel dengan menggunakan pembagian 3 klasifikasi tujuan 
kebijakan luar negeri sebagai variabel. 
Tabel 2 Operasionalisasi Konsep Tujuan Kebijakan Luar Negeri oleh K. J. 
Holsti 









Usaha pengajuan ASMC oleh 
Singapura untuk 
mendapatkan posisi DCPC di 
WMO Information System 
dalam rangka memproteksi 
keankeragaman hayati 





Terbukanya peluang untuk 
pengembangan riset untuk 
ekspansi sektor ekonomi 
Singapura 
Peningkatan Prestise Apabila pangajuan Singapura 
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sebagai DCPC di WMO 
Information System disetujui 
tentu akan memperkuat 
sumber daya manusia dan 
teknologi Singapura sebagai 
negara anggota WMO yang 




Singapura ke sekitar wilayah 
negaranya, secara umum 
negara-negara anggota 






Tujuan jangka panjang 
Singapura secara umum 
dengan melalui pengajuan 
ASMC sebagai DCPC di 
WMO Information System ini 
dapat membangun citranya 








2.5 Alur Pemikiran 
Berdasarkan operasionalisasi konsep yang telah dipaparkan di atas, 
selanjutnya penulis akan mengilustrasikan bagaimana alur pemikiran dalam 
penelitian ini. Berikut alur pemikiran tersebut: 
Bagan 2 Alur Pemikiran Penelitian 
 
 
2.6 Argumen Utama 
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulis berargumen 
bahwa kepentingan Singapura dalam pengajuan ASMC untuk menjadi DCPC dari 
WIS berdasarkan tiga jenis keoentingan atau tujuan kebijakan luar negeri, pertama 
“Core” Values and Interests, kedua Middle-Range Objectives, dan ketiga Long-
Range Goals. Kepentingan yang paling mendominasi adalah Middle-Range 
Objectives. Hal ini disebabkan kompleksnya Middle-Range Objectives ini, di 
dalamnya terdapat kepentingan ekonomi, peningkatan prestise, dan self extention 
yang dirasa penulis, itu semua yang mendasari alasan Singapura dalam pengajuan 







Menurut Sjoberg dan Net, pengertian dari metodologi adalah prosedur 
atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
31
.  Berikut akan penulis 
jelaskan meotodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Mely G. Tan 
penelitian dengan sifat deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan sifa-sifat 
dari individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau dapat pula untuk 
menenetukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi pada 
hubungan suatu hal tertentu antar gejala-gejala yang terjadi dalam masyarakat
32
. 
Dalam penelitian ini yang berusaha digambarkan adalah antara Kepentingan 
Singapura dalam pengajuan ASEAN Specialised Meteorological Centre (ASMC) 
sebagai Data Collection or Production Centre (DCPC) World Meteorological 
Organization (WMO) Information System pada tahun 2017. 
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus pada 
untuk melihat kepentingan pihak Singapura dengan menggunakan konsep 
kepentingan nasional yang dijelaskan oleh K. J. Holsti dalam pungusulan ASEAN 
Specialised Meteorological Centre (ASMC) sebagai Data Collection or 
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Production Centre (DCPC) World Meteorological Organization (WMO) 
Information System pada tahun 2017. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan pertemuan Executive Council 
WMO, data perjanjian, berita, dan lain sebagainya. 
 
3.4 Teknik Analisa Data 
Dalam analisa data penelitian ini, penulis menggunakan metodologi 
kualitatif. Adapun pengertian dari metodologi penelitian kualitatif adalah metode 
yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme yang digunakan dalam penelitian 





3.5 Sistematika Penulisan 
Berikut disampaikan sistematika penulisan dalam penelitian ini: 
Bab I : merupakan bagian awal yang berisi pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 
Bab II : merupakan bagian kerangka pemikiran yang di dalamnya terdiri dari studi 
terdahulu, kerangka konseptual, opeerasionalisasi konsep, dan hipotesis. 
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Bab III : merupakan bagian metodologi yang terdiri dari  jenis penelitian, ruang 
lingkup penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan 
sistematika penulisan 
Bab IV : merupakan bagian yang menjelaskan mengenai sejarah dan 
perkembangan WMO dari awal terbentuk hingga saaat ini. Pada bab ini 
penulis juga menjelaskan peran dan fungsi dari WMO serta beberapa 
program WMO berkaitan dengan informasi cuaca seperti World Weathe 
Watch dan WMO Information System. Tidak hanya itu bab ini juga akan 
memaparkan tentang DCPC beserta peran dan keuntungan bagi negara 
yang bergabung dengan pusat ini. 
Bab V : merupakan hasil analisis dan pembahasan yang akan menjelaskan dan 
menjawab rumusan masalah. Analisis dan pembahasan merupakan hasil 
dari implementasi pengumpulan serta analisis data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Kemudian dalam memperoleh jawaban yang dipaparkan, 
digunakan teori serta konsep untuk menjelaskan keterkaitan antara 
pernyataan-pernyataan yang dipaparkan. 
Bab VI : merupakan kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan akhir dari 
penelitian yang merupakan pernyataan antara kesesuaian hasil dan 
pembahasan dengan argumen utama yang disampaikan oleh penulis pada 
beberapa bab sebelumnya. Kemudian, dalam bab ini disampaikan pula 
saran terkait dengan penelitian selanjutnya yang dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai rujukan untuk penelitian lain yang ingin fokus 






Data Collection or Production Centre (DCPC) World Meteorological 
Organization (WMO) Information System  
 
4.1 World Meteorological Organization (WMO) 
World Meteorological Organization atau disingkat WMO merupakan 
organisasi antar-pemerintah yang didalamnya terdiri dari 191 negara anggota. 
Sebelum dinamakan WMO organisasi ini bernama International Meteorological 
Organization atau IMO yang didirikan pada 1873. WMO merupakan badan 
khusus dari Persatuan Bangsa-Banga (PBB) dalam bidang meteorologi yang 
termasuk di dalamnya cuaca dan iklim, kemudian hidrologi, dan hal-hal terkait 
geofisika. Badan ini berpayung hukum pada ratifikasi dari WMO Convention pada 
23 Maret 1950. Pusat dari WMO bertempat di Genewa dengan kepemimpinan 




Dalam sistem yang ada di PBB, WMO merupakan otoritas resmi yang 
memiliki fokus pada hal-hal yang terjadi pada atmosfer bumi, hubungannya 
dengan samudera dan tanah, kemudian juga berkaitan dengan iklim dan cuaca 
serta dampaknya pada produksi dan distribusi air. Sama halnya dengan cuaca, 
iklim dan siklus air tidaklah memiliki batasan negara, kerjasama internasional 
secara global merupakan hal yang diperlukan dalam pengembangan meteorologi 
dan juga operasional hidrologi semata-mata untuk mendapatkan hasil dari 
penerapannya. WMO inilah yang menjadi kerangka sekaligus wadah dari 
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kerjasama internasional semacam itu yang dibutuhkan. WMO yang sebelumnya 
bernama IMO ini dulunya dibentuk dengan tujuan untuk memfasilitasi pertukaran 
informasi cuaca lintas negara sebelum akhirnya pada 1950 berubah menjadi 
WMO dan menjadi badan khusus dari PBB pada tahun 1951. Seperti yang 
disampaikan sebelumnya WMO memeliki tugas berkaitan dengan meteorologi, 
klimatologi, cuaca, operasional hidrologi, dan hal-hal geofisika. Namun, sejak 
awal pembentukannya, WMO juga memainkan peran pada bidang keamanan dan 
kesejahteraan kemanusiaan, dan perannya cukup penting. WMO membantu 
perkembangan kolaborasi antara badan nasional yang bertugas menyediakan 
layanan meteorologi dan hidrologi dari negera-negara anggotanya serta 
pengembangan meteorologi di berbagai wilayah
35
. 
Dalam perjalanannya, WMO memfasilitasi pertukaran data dan 
informasi secara gratis dan tanpa batas. Selain data dan informasi, WMO juga 
memfasilitasi pertukaran produk serta layanan real time berkaitan dengan 
keselamatan dan keamanan masyarakat. Tidak hanya itu, WMO turut pula 
mengambil peran dalam perlindungan lingkungan serta kesejahteraan ekonomi. 
Kontribusi dari WMO pada bidang-bidang tersebut umumnya berbentuk 
perumusan kebijakan baik di level nasional maupun internasional. WMO juga 
menjadi salah satu lembaga yang berusaha memberikan sumbangsih dalam 
pengawasan dan perlindungan lingkungan dalam skala internasional melalui 
program-programnya. Dalam usahanya ini, WMO menjalin kerjasama dengan 
badan PBB lainnya, serta lembaga penyedia layanan meteorologi dan hidrologi di 
tingkat nasional di berbagai negara. WMO mendukung sejumlah 
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pengimplementasian sejumlah konvensi yang berkaitan dengan lingkungan dan 
berperan penting dalam memberikan saran dan penilaian kepada pihak-pihak 
terkait dalam hal-hal terkait. Kontribusi WMO melalui kegiatan-kegiatan ini 




Tugas WMO tidak terlepas dari lembaga nasional penyedia layanan 
meteorologi dan hoidrologi di tingkat nasional dalam menyediakan informasi 
cuaca dan iklim ke seluruh dunia. Peringatan yang lebih awal serta aktual 
mengenai cuaca buruk dan perubahan pada kualitas udara serta perubahan iklim 
dapat berpengaruh pada para pamangku kebijakan dari berbagai negara, 
komunitas-komunitas, serta individu untuk lebih siap dalam menghadapi 
fenomena iklim dan cuaca sedemikian rupa. Peringatan yang lembaga-lembaga ini 
berikan dapat menyelamatkan nyawa dari masyarakat, properti, melindungi 
sumber daya dan lingkungan, serta mendukung pertumbuhan sosial-ekonomi. 
WMO mendukung lembaga nasional penyedia layanan meteorologi dan hidrologi 
dalam hal berkaitan tersebut di atas, serta dalam memenuhi komitmen 
internasional mereka dalam hal pengurangan resiko bencana, penanganan 
perubahan iklim serta adaptasinya, dan juga pembangunan berkelanjutan.  
Sebagai badan yang berada di bawah PBB, program dari WMO 
mendukung dan memfasilitasi, di antaranya
37
: 
 Pembuatan jaringan stasiun pengamatan dalam rangka penyediaan 
data yang berhubungan dengan cuaca, iklim, dan air; 
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 Pembuatan serta pemeliharaan pusat manajemen data dan sistem 
telekomunikasi dalam rangka persediaan data terkait dengan 
perubahan cuaca yang cepat, iklim, serta air; 
 Pembuatan standar pengamatan dan pengawasan dalam rangka untuk 
memastikan keseragaman yang memadai dalam penerapan dan 
prosedur di seluruh penjuru dunia serta memastikan keseragaman data 
dan statistic; 
 Penerapan ilmu dan teknologi pada operasional meteorologi dan 
hidrolodi untuk penerbangan, transportasi, manajemen sumberdaya 
air, pertanian, dan area fokus lainnya; 
 Kegiatan operasional hidrologi sama halnya dengan kerjasama antar 
lembaga nasional penyedia layanan meteorologi dan hidrologi yang 
berbeda wilayah; 
 Koordinasi pelatihan dan penelitian pada bidang meteorologi dan 
bidang lain yang berkaitan 
Selain tugas-tugas tersebut di atas, WMO juga masih memiliki tugas 
utama yang harus dilaksanakan, di antaranya
38
: 
1. Application Services 
Beberapa sektor di masyarakat terpengaruh dampak dari cuaca, 
iklim, serta air pada umumnya. Pertanian dan perikanan, energi, 
trnasportasi, kesehatan, asuransi, olahraga, pariwisata, serta banyak 
sektor sosio-ekonomi adalah beberapa hal yang terdampak kondisi 
cuaca, iklim, serta air. WMO mendukung penerapan informasi 






meteorologi, klimatologi, dan hidrologi, dan oceanografi dalam 
segala kegiatan masyarakat, seperti kegiatan-kegiatan di atas.  
 Sektor pertanian sangatlah bergantung pada informasi 
akurat dan aktual berkaitan dengan cuaca, air, utamanya 
berkaitan dengan iklim karena resikonya yang mereka 
hadapi. Ramalan cuaca, iklim serta informasi air yang 
aktual dapat memungkinkan para petani dalam 
meningkatkan hasil panen dan hasil produksi peternakan, 
perencanaan tanam, waktu panen, dan mengurangi hama 
dan penyakit. 
 Pada bidang transportasi, terutama pada sektor penerbangan 
membutuhkan sekumpulan informasi kondisi cuaca. Curah 
hujan, angin, turbulensi, kabut, dan berbagai macam faktor 
yang memengaruhi penerbangan dari hari ke hari. WMO 
dan anggotanya memastikan penyediaan layanan 
meteorologi dengan biaya efektif dan responsif di seluruh 
dunia hal ini ditempuh dengan tujuan mewujudkan operasi 
penerbangan yang aman, teratur, dan efisien, serta 
keselamatan transportasi laut dan darat. Layanan peringatan 
dini cuaca juga berkontribusi untuk infrastruktur minyak 
bumi dan gas alam lepas pantai yang berpengaruh pada 
keamanan energi.  
 Pada bidang pengembangan sosio-ekonomi, WMO 
mendukung negara berkembang, secara khusus negara 
37 
 
tertinggal dan negara kepulauan kecil yang sedang 
berkembang, pada perkembangan sosial dan ekonomi 
mereka. Selain itu juga dalam rangka melawan kemiskinan 
dengan meningkatkan kapasitas dan kapabilitas lembaga 
nasional penyedia layanan meteorologi dan hidrologi 
negara-negara tersebut. Pengembangan kapasitas pada 
komuniatas masyarakat yang tergolong paling rentan dalam 
rangka untuk memastikan kemampuan yang lebih besar 
untuk pengawasan cauca, iklim, dan kondisi air, serta 
melaksanakan perencanaan untuk masa depan. 
 Bencana alam merupakan dampak dari kondisi cuaca dan 
iklim yang ekstrem yang terjadi hampir di seluruh penjuru 
dunia. Di beberapa wilayah, mereka lebih rentan dalam 
menghadapi dampak buruk dari cuaca dan iklim ekstrem 
ini. Bencana alam benar-benar menjadi bencana ketika 
berdampak pada rusaknya kehidupan masyarakat serta mata 
pencaharian mereka. Prediksi dan peringatan yang akurat 
dapat mengurangi resiko dampak bencana yang ada. WMO 
dan negara anggotanya mengambil peran untuk mencegah 
dan mengurangi resiko bencana yang ada. Hal tersebut 
ditempuh melalui peningkatan kesiapan respon dan 
pemulihan atas bencana, dan lain sebagainya. 
2. Capacity Development 
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WMO membantu pengembangan kemampuan lembaga nasional 
penyedia layanan meteorologi dan pengaairan dengan 
mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia, teknis, 
dan kemampuan kelembagaan serta infrastruktur. Negara-negara 
yang menjadi target adalah negara berkembang, negara tertinggal, 
dan negara kepulauan yang sedang berkembang. Terdapat bebrapa 
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan ini di 
antaranya membingkai legislasi berkaitan dengan cuaca, iklim, dan 
air dengan pemenuhan regulasi yang disediakan WMO, seperti 
pendidikan dan pelatihan, proyek percontohan, dukungan regional, 
penelitian, kerjasama pengembangan, serta pengaturan 
kelembagaan yang tepat. 
Strategi WMO dalam mengembangkan kemampuan ini bertujuan 
membantu negara anggota dengan: 
 Mengidentifikasi layanan yang negara anggota butuhkan 
dari lembaga nasional penyedia layanan meteorologi dan 
hidrologi mereka, serta mengidentifikasi permasalahan apa 
yang membatasi mereka dalam pengembangan layanan 
tersebut; 
 Mengatasi kesenjangan layanan dari lembaga nasional 
penyedia layanan meteorologi dan hidrologi sehingga 




 Merancang perencanaan nasional, proyek atau program atau 
juga proposal untuk pengembangan kemampuan dan 
mencari dukungan untuk penerapannya; 
 Pertukaran informasi dalam rangka memenuhi kebutuhan 
lembaga nasional penyedia layanan meteorologi dan 
hidrologi serta pendampingan koordinasi dari anggota lain 
dan juga mitra pengembangan tersebut; 
 Mengembangkan dan melaksanakan proyek pengembangan 
kemampuan pada level nasional dan regional, khususnya 
yang berfungsi menerapkan manfaat sosio-ekonomi, 
pendekatan inovatif, teknologi dengan dukungan ilmiah 
serta dukungan teknis untuk memastikan kegiatan proyek 
dan pengembangan nasional sesuai dengan standar WMO; 
 Memberi anjuran terkait dukungan internal maupun 
eksternal; 
 Mendorong kerjasama internasional dengan mitra 
pengembangan, regional, serta organisasi internasional; 
 Membangun kemampuan individual dari sumber daya 
manusia lembaga nasional penyedia layanan meteorologi 
dan hidrologi. 
Selain poin-poin di atas, dalam pengembangan kemampuan atau 
capacity development juga turut aktif dalam penghubungan antar 
lembaga nasional penyedia layanan meteorologi dan hidrologi, 
dengan negara berkembang, negara tertinggal, dan negara kecil 
40 
 
kepulauan sebagai sasaran utama. Hal ini dilaksanakan dengan 
tujuan menjaga keberlangsungan pendampingan pengembangan 
untuk membantu mereka menyediakan layanan informasi cuaca, 
iklim dan air yang dibutuhkan untuk menjaga keberlangsungan 
hidup masyarakat, properti, lingkungan hidup, ketahanan pangan, 
energi, dan sumberdaya air. Pendampingan yang dilaksanakan 
bermacam-macam bentuknya, mulai dari bentuk dana cair, transfer 
teknologi dan ahli, pengumpulan kerjasama strategis dengan mitra 
pengembang besar seperti International Development Banks, badan 
bantuan luar negeri, badan lain yang ada di bawah naungan PBB, 
dan lembaga nasional penyedia layanan meteorologi dan hidrologi 
dari negara maju. Tugas ini utamanya dilaksanakan oleh 
perwakilan regional dari WMO atau Regional Offices dan 
Technichal Programmes. 
Berikut tujuan utama dari Capacity Development: 
 Mengidentifikasi kebutuhan berkaitan dengan 
pengembangan pada tingkat regional dan nasional dengan 
anggota dan Regional Offices 
 Membentuk kemitraan strategis dengan mitra 
pengembangan dan menata rancangan kolaboratif 
 Mengkoordinasi elaborasi proposal dengan Sekretariat 
WMO dalam rangka pendanaan proyek pengembangan 




 Menkoordinasikan pengakuan resmi atas proposan 
pendanaan 
 Mengkoordinasi dan menyelaraskan Voluntary Cooperation 
Programme (VCP) dalam rangka memperluas jangkauan 
dukungan dan mempercepat  proses alokasi pendanaan dan 
mempersingkat waktu 
3. Data Exchange and Technology Transfer 
Data hasil observasi, informasi serta produk jadi secara gratis 
dapat saling ditukar secara langsung pada saat itu juga antara 
pusat WMO dan lembaga nasional penyedia layanan 
meteorologi dan hidrologi yang menjadi anggota WMO di 
seluruh penjuru dunia. Komputer di pusat-pusat WMO di 
seluruh dunia memproses data yang dikumpulkan dari puluhan 
ribu instrumen observasi di wilayah darat dan laut serta satelit 
pengamatan terhadap bumi. Selanjutnya data-data ini 
digunakan dalam model numerik dan diolah dengan hukum 
fisika untuk menghasilkan prakiraan cuaca, iklim, prediksi, 
informasi hasil atau produk, serta layanan yang diperlukan 
masyarakat untuk kegiatan sehari-hari, pengambilan keputusan 
jangka panjang, dan juga penelitian. Disusun di atas Global 
Telecommunication System dari WMO World Weather Watch, 
WMO Information System menyediakan layanan pengumpulan 
rutin serta penyebarluasan hasil pengamatan cuaca, iklim, dan 
data terkait airan, juga informasi temuan, dan akses. Dalam 
42 
 
rangka melaksanakan kebijakan penyediaan layanan informasi, 
WMO Information System menyediakan memfasilitasi akses 
data dan informasi gratis dan tak terbatas. Hal ini dilakukan 
juga untuk menjaga keselamatan dan keamanan masyarakat , 




Observations atau pengamatan adalah kunci WMO dalam 
memahami cara kerja bumi, khususnya atmosfer, samudera, 
tanah, sumber air, dan biosfer yang notabene berpengeruh pada 
cuaca, iklim, dan hidrologi. Setidaknya ribuan instrumen 
dikerahkan WMO tiap harinya untuk tujuan pengamatan ini, di 
antaranya 10.000 stasiun cuaca daratan berawak maupun 
otomotis, 1.000 stasiun udara, 7.000 kapal, 100 di antaranya 
tertambat dan 1.000 berupa pelampung yang dihanyutkan, 
ratusan radar cuaca, serta 3.000 pesawat komersial khusus 
untuk mengukur parameter kunci di atmosfer, daratan, dan 
lautan. Di luar ribuan jumlah tersebut, terdapat 16 fasilitas 
meteorologi dan 50 fasilitas penelitian yang dibangun dengan 
tujuan untuk mengetahui ukuran dari jaringan global untuk 
pengamatan pada bidang meteorologi, hidrologi, serta 
geofisika. Setelah hasil pengamatan terkumpul, kemudian 
dilakukan pengendalian kualitas dengan menggunakan standar 
teknis yang telah ditetapkan WMO Instruments and Methods 
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of Observation Programme (IMOP), kemudian didistribusikan 
untuk dapat diakses secara gratis oleh tiap negara di seluruh 
dunia melalui WMO Information System (WIS)
40
. 
WMO memfasilitasi pembentukan serta perawatan dan 
keberlanjutan perluasan jangkauan dari jaringan global 
tersebut. Tugas ini dilaksanakan dan dikoordinir oleh Global 
Observing System (GOS) yang merupakan bagian dari WMO 
World Weather Watch (WWW). WMO juga berdampingan 
dengan Global Climate Observing System (GCOS) dan Global 
Ocean Observing System (GOOS), dua lembaga ini juga 
berperan penting dalam dalam meningkatkan pengumpulan 
data yang diperlukan untuk pengembangan prakiraan cuaca 
dan deteksi perubahan iklim. Yang menjadi payung dari 
jaringan ini adalah WMO Integrated Global Observing System 
(WIGOS) dengan WMO Information System (WIS) sebagai 





Selain empat tugas utama di atas, WMO juga menggordinir 
dan menyelenggarakan program riset internasional dalam 
rangkan mengembangkan kemampuan anggotanya untuk 
meningkatkan pengamatan, prediksi pada cuaca, iklim, airan, 
dan lingkungan hidup, juga penyediaan layanan serta penilaian 
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secara ilmiah pada kondisi lingkungan pada tingkat regional 
maupun global. Penelitian yang digawangi WMO ini telah 
berhasil meningkatkan kualitas dan akurasi prakiraan dan 
prediksi cuaca, iklim, dan lingkungan yang menguntungkan 
banyak pihak. Berbagai macam faktor telah mendorong 
perubahan yang pesat pada bidang prakiraan cuaca pada abad 
ke-20 ini, seperti halnya sumber baru dalam pengamatan 
atmosfer, super komputer yang beroperasi lebih cepat, serta 
berkembangnya keilmuan tentang cuaca. Pada tingkatan 
global, kini kita bisa melakukan prediksi hingga enam hari 
kedepan secara akurat. Dengan kata lain masyarakat kini 
mendapatkan peringatan bahaya cuaca yang telah berkembang 
daripada sebelumnya yang dengan demikian dapat mencegah 
kerugian atas kehilangan properti maupun nyawa. Penelitian 
internasional begitu penting bagi kemampuan masyarakat 
global untuk berlindung dari dampak cuaca yang berbahaya, 
iklim ekstrim, permasalahan kualitas udara, serta untuk 
mengembangkan strategi adaptasi pada perubahan iklim. 
Setidaknya terdapat tiga bidang penelitian utama yang 
digawangi WMO, di antaranya Atmospheric Research, Climate 
Research, dan Flood Management
42
. 
 Dalam melaksanakan tugas-tugas di atas, WMO meruncingkannya 
dalam bentuk-bentuk program ilmiah dan teknis. Hal ini dirancang untuk 
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membantu semua anggota untuk dapat menyediaka serta mendapatkan 
keuntungan dari cakupan luas wilayah meteorologi serta hidrologi. Selain itu, juga 
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan mendesak yang tengah dihadapi 
negara anggota berkaitan dengan meteorologi dan hidrologi. Salah satu di antara 
program WMO tersebut adalah World Weather Watch (WWW)
43
. 
4.1.1 World Weather Watch Programme 
World Weather Watch (WWW) merupakan suatu program yang 
memfasilitasi pengembangan, operasi, serta peningkatan sistem pengamatan 
dan pertukaran informasi meteorologi dan hal-hal berkatian pengamatan di 
seluruh dunia. Selain itu, WWW juga memfasilitasi pelaksanaan dan 
penyebarluasan hasil analisis dan prakiraan cuaca, peringatan cuaca 
berbahaya, dan informasi-informasi lain berkaitan dengan hal operasional. 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di bawah program ini secara 
bersamaan untuk memastikan bahwa anggota WMO memiliki akses yang 
informasi yang dibutuhkan untuk memungkinkan mereka menyediakan 
data, prediksi, serta layanan informasi yang dibutuhkan pengguna layanan. 
WWW dibentuk dengan format sebagai lembaga kerjasama internasional, 
dengan kata lain, infrastruktur, sistem, dan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
keberlangsungan layanannya dimiliki, diterapkan, dan dioperasikan oleh 
negara anggota. Hal ini dibangun di atas pemahaman dasar dari WMO itu 
sendiri, yakni bahwa sistem dan pola dari cuaca tidak mengenal batasan 
negara dan selalu berubah dari waktu-ke-waktu, dan kerjasama internasional 
adalah hal yang begitu penting dalam merespon hal ini mengingat tidak ada 
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satu negara pun yang bisa secara benar-benar mandiri dalam melaksanakan 
layanan cuaca, air, serta iklim
44
. 
Fungsi utama program ini adalah merencanakan, mengorganisir, 
serta mengkoordinir fasilitas, prosedur, dan penyusunan pada level global 
maupun regional berkaitan. Hal yang ditangani dengan fungsi tersebut 
antara lain perancangan pengamatan dan jaringan komunikasi, pengaturan 
standar pengamatan dan teknis-teknisnya, penerapan prinsip-prinsip dalam 
manajemen penggunaan data, penerapan unsur ilmiah dan teknis dalam 
rangka pemastian, menganalisis dan memprediksi sistem cuaca, mengemas 
dan menyajikan informasi dalam bentuk dan format yang bisa dimengerti 
semua pihak tanpa menghiraukan bahasa. WWW memegang peran penting 
dalam penyediaan data WMO, hasil analisis, prakiraan, serta peringatan, 
bagi semua anggota WMO dan juga program-program lain yang didukung 
WMO seperti Global Climate Observing System dan Global Ocean 
Observing System, dan organisasi internasional lainnya
45
.  
WWW memprioritaskan kegiatan pada pembangunan 
kemampuan gunan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan 
komponen pada WWW itu sendiri, dan terkhusus pada negara berkembang 
dalam pengelolaan biaya secara efektif, pengawasan secara sistematis, dan 
peningkatan operasi WWW yang bisa diterapkan pada negara tersebut. Hal 
itu ditujukan supaya negara anggota dapat mendapatkan dampak 
menguntungkan secara maksimal dari WWW. Program dari WWW secara 
efektif berkontribusi pada penerapan semua Expected Results dari WMO 
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Strategic Plan. Banyak dari kegiatan WWW yang sangat berhubungan 
dengan semua perogram WMO lainnya dan secara langsung memberikan 
dukungan pada area yang menjadi prioritas bagi WMO di masa depan 




4.1.2 WMO Information System 
WMO Information System (WIS) merupakan salah satu unsur 
tunggal dalam tubuh WMO yang bertanggung jawab atas telekomunikasi 
dan manajemen fungsi data. WIS memegang peran penting bagi strategi 
WMO dalam mengatur dan memindahkan informasi berkaitan dengan 
cuaca, iklim, dan air pada era moderen ini. WIS menyediakan pendekatan 
yang telah terintegrasi dan disesuaikan dengan seluruh program WMO 
untuk memenuhi kebutuhan harian pada pengumpulan data hasil dari 
pengamatan. Selain hasil pengamatan, data yang disediakan WIS terkadang 
juga berupa temuan, akses, berkaitan dengan cuaca, iklim, air, serta data-




Selain itu, WIS juga memiliki tugas dalam memastikan 
pengembangan kebijakan WMO secara bebas dan tidak terbatas untuk 
pertukaran data internasional terkait dengan meteorologi dan semisalnya ke 
seluruh bidang secara global
48
. Misi atau tujuan dari WIS adalah melayani 
sebagai forum global bagi kolaborasi antara pengembang dan pengguna data 
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meteorologi serta data dan layanan lain yang berkaitan. Kemudian WIS juga 
memiliki misi yakni untuk memajukan operasi antar-program di dalam 
WMO. Selain misi, WIS juga memiliki visi, yaitu untuk mewujudkan 
manfaat penuh secara sosial, ekonomi, dan ilmiah dari integrasi sistem 




WIS dirancang supaya anggota WMO dapat memperluas 
kemampuan mereka dalam mengumpulkan dan menyebarluaskan data. 
Kepemilikan data dan pengoperasionalannya dilakukan oleh negara 
anggota, inilah yang menjadi inti dari sistem informasi yang digunakan 
komunitas yang berada dalam naungan WMO. Penyediaan hubungan antar 
program WMO serta program-program lain yang notabene didukung oleh 
WMO yang berhubungan dengan cuaca, iklim, air, serta bencana alam yang 
berkaitan dengan hal-hal tersebut. Rancangan dari WIS ini dibangun di atas 
Global Telecommunication System (GTS) dari WWW WMO, dengan 




WIS merupakan sistem informasi yang telah ditingkatkan 
sehingga mampu memfasilitasi pertukaran data dalam ukuran besar. 
Beberapa contoh data berukuran besar antara lain adalah daerah baru, sistem 
berbasis satelit, prediksi cuaca dalam bentuk numerik untuk resolusi yang 
lebih baik, dan model hidrologis serta penerapannya. Data-data ini harus 
tersedia untuk National Hydrological and Meteorological Services dan juga 
                                                 
49





lembaga lembaga nasional yang berwenang di bidang bencana alam untuk 
kepentingan memberikan peringatan tepat waktu dan tempatnya. WIS 
menjadi tulang punggung vital dalam komunikasi data karena harus 




WMO memiliki pusat-pusat yang berada di antara negara 
anggotanya yang sesuai dengan fungsi dan spesifikasi teknis yang 
dibutuhkan WIS. Negara anggota tersebut setidaknya akan ditetapkan 
menjadi salah satu pusat dari tiga jenis pusat yang menjadi penyokong inti 
WIS. Tiga pusat tersebut di antaranya: Global Information System Centres 
(GISCs), Data Collection or Production Centres (DCPCs), and National 




Global Information System Centres (GISCs) bertugas untuk 
menjadi penghubung secaa global maupun regional. GISC dihubungka oleh 
jaringan khusus dengan kecepatan tinggi yang memungkinkan distribusi 
persebaran informasi secara cepat antara GISC satu dengan GISC yang lain, 
sehingga mereka dapat mengumpulkan dan mendistribusikan informasi 
yang tersedia untuk disebarkan secara global. Jaringan yang 
menghubungkan antar GISC ini disebut juga dengan jaringan inti dari WIS 
dan didasarkan pada jaringan Global Telecommunication System Main 
Telecommunication Network (MTN) yang selanjutnya telah berevolusi di 




 Ibid.  
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bawah inisiatif pengembangan seperti proyek Improved Main 
Telecommunication Network (IMTN) yang telah selesai pada tahun 2010
53
. 
GISC terhubung oleh jaringan khusus dan jaringan publik yang 
menuju ke pusat-pusat yang berada di wilayah tanggung jawab mereka. 
Jaringan ini disebut juga Area Meteorological Data Communication 
Network (AMDCN) dari GISC dan juga termasuk penggunaan Regional 
Meteorological Telecommunication Networks (RMTNs) dari GTS dan 
internet. Hal ini memungkinkan GISC untuk mendistribusikan informasi ke 
pusat-pusat yang ada di AMDCN mereka dari komunitas global. Selain itu 
GISC juga dapat mengumpulkan dan menyebarkan informasi antar pusat 
yang ada di AMDCN mereka. GISC juga menyediakan titik masuk melalui 
portal terpadu dan katalog metadata komprehensif untuk setiap permintaan 
data yang disimpan oleh WIS. Permintaan informasi bisa melalui ad hoc 
atau secara berlangganan layanan. GISC merupakan tipe pusat baru dari 
WMO yang menyediakan fungsi-fungsi khusus dan sebagian besar 
ditawarkan pusat-pusat yang berfungsi sebagai World Meteorological 




Pusat-pusat data dari komunitas yang berada dalam naungan 
WMO dan rekannya adalah jantung dari WIS. Pusat-pusat data ini sebagian 
besar fungsinya berperan di WWW dan program-program WMO lainnya. 
Selain GISC, pusat-pusat tersebut juga dikategorikan sebagai National 
Centres (NCs) atau Data Collection or Production Centres (DCPCs). Yang 




 Ibid.  
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menjadi pembeda dari kedua pusat ini adalah fokus utama, NC cenderung 
fokus pada level nasional, sedangkan DCPC cenderung fokus utama pada 
level regional atau global. Secara umum, NC dan DCPC akan bertanggung 
jawab pada pengumpulan pembuatan kumpulan data, hasil prakiraan, 
informasi yang telah diproses, dan/atau penyediaan layanan pengarsipan
55
. 
4.1.3 Data Collection or Production Centres (DCPCs) 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa DCPC 
merupakan pusat dari WMO yang memiliki fungsi secara spesifik yakni 
memenuhi pembuatan dan penyediaan data untuk didistribusikan secara 
internasional baik berupa hasil prakiraan, informasi yang telah diproses, 
dan/ atau menyediakan layanan pengarsipan. Fungsi ini berlaku dalam 
program-program WMO tertentu, dan DCPC memiliki tanggung jawab 
internasional terhadap program-program tersebut. DCPC juga dapat 
menyediakan fungsi dasar dari WIS seperti katalog metadata, portal internet, 
dan manajemen akses data. Salah satu bentuk contoh DCPC adalah 
Regional Specialised Meteorological Centres (RSMC) dengan spesialisasi 
kegiatan ataupun spesialisasi geografis, seperti halnya Regional Climate 
Centres. Setidaknya peran dari DCPC dapat diringkas sebagai berikut
56
: 
 Mengumpulkan informasi berkaitan untuk distribusi data pada National 
Centres yang ada di areanya masing-masing 
 Mengumpulkan data dan hasil dari program yang saling berhubungan 
 Memproduksi data regional atau data khusus 
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 Menyediakan informasi berkaitan dengan pertukaran global dengan 
Global Information System Centres yang menjadi tanggung jawabnya 
 Menyebarkan informasi yang tidak berkaitan dengan pertukaran global 
 Akses pendukung dari WMO pada produk data mereka melalui 
mekanisme resmi 
 Mendeskripsikan produk data berdasarkan persetujuan dari WMO dan 
menyediakan akses pada katalog serta menyediakan informasi tersebut 
bagi unsur-unsur lain dari WMO, secara khusus Global Information 
System Centres 
 Memastikan bahwa mereka memiliki prosedur dan rencana penetapan 
yang tepat dalam rangka menyediakan penanganan yang cepat atau 
cadangan dari layanan umum mereka ketika terjadi kejadian yang tidak 
terduga, seperti bencana alam 
 Turut andil dalam pengawasan performa dari sistem yang ada 
Selain peran di atas, menjadi bagian dari WMO Information 




 Data dan informasi yang dihasilkan atau digunakan oleh DCPC 
dari WIS dapat lebih mudah dibagikan dengan data dan informasi 
yang mendapat dukungan dari sistem lain, menghasilkan 
peningkatan layanan dan produk, atau penemuan baru lintas sistem 
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 Hubungan antar sistem yang saling berkaitan melalui WIS 
memungkinkan optimalisasi dalam strategi pengamatan serta 
mengatasi kesenjangan secara kooperatif dengan anggota DCPC 
lainnya, serta pengembangan pengamatan secara berkelanjutan 
 Dengan berpartisipasi menjadi bagian dari WIS, potensi pembagian 
biaya meningkat yang digunakan untuk pengumpulan data, 
pemrosesan, distribusi, pengarsipan dan biaya lainnya  
 Dengan ditetapkannya suatu pusat sebagai DCPC dari WIS, dapat 
meningkatkan profil negara tersebut tenpa perlu mengorbankan 
identitasnya sendiri, menarik perhatian seluruh dunia yang dapat 
menjadi pengguna dari data dan produk yang dihasilkan dan juga 
layanan yang ditawarkan 
 Suatu pusat yang ditetapkan sebagai DCPC dari WIS memperoleh 
prospek dari seluruh dunia untuk kolaborasi dalam rangka 
meningkatkan produk, layanan, serta kinerja 
 Menjadi bagian dari WIS memungkinkan suatu pusat untuk 
menarik para ahli kelas dunia dalam bidang pengamatan cuaca, 
iklim, dan air, serta pemodelan, dan sistem data 
 Pusat yang menerapkan WIS meningkatkan interoperabilitas 
mereka melalui standar internasional yang pada saatnya dapat 
diterapkan pada tingkatan lain dalam lembaga atau mitranya 
 Sebuah pusat yang ditetapkan sebagi DCPC dari WIS memperoleh 
peluang untuk bekerja sama dalam upaya pengembangan kapasitas 
untuk meningkatkan kontribusi dan penggunaan layanan informasi, 
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hal ini kerap kali merupakan tujuan yang tidak terlayani dari pusat 
data 
 
Gambar 4.1 Ilustrasi pusat-pusat WMO secara Global 
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Analisis Kepentingan Singapura dalam Pengajuan ASEAN Specialised 
Meteorological Centre (ASMC) sebagai Data Collection or Production Centre 
(DCPC) World Meteorological Organization (WMO) Information System pada 
tahun 2017 
 
Dalam pembahasan penelitian ini penulis menggunakan teori 
kepentingan nasional yang dijelaskan oleh K.J Holsti. Dalam penjelasannya K.J 
Holsti cenderung mengganti terminologi Kepentingan Nasional dengan “tujuan”. 
K.J Holsti memasang kriteria pada pengklasifikasian kepentingan nasional, hal ini 
dilakukan untuk membatasi ruang lingkup kepentingan nasional itu sendiri yang 
begitu luas. Adapun tiga kriteria tersebut antara lain
58
: 
1. Nilai yang ada pada tujuan atau tataran nilai yang mendorong pembuat 
kebijakan dan sumber daya yang ada pada negaranya untuk mencapai tujuan 
tersebut 
2. Waktu dalam mencapai tujuan 
3. Jenis tuntutan tujuan yang dibebankan atas negara lain dalam sistem 
Berdasarkan tiga kriteria inilah Holsti membagi klasifikasi kepentingan nasional 
atau tujuan kebijakan luar negeri menjadi tiga yaitu “Core” Values and Interests, 
Middle-Range Objectives, dan Long-Range Goals. Adapun “Core” Values and 
Interets merupakan tujuan yang bersifat paling vital bagi negara tersebut dan 
begitu penting yang memiliki pengaruh pada eksistensi negara tersebut. 
Sedangkan, Middle-range Objectives kerap kali ditempuh dengan cara 
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memberikan tekanan pada negara lain, dengan kata lain tercapainya tujuan ini 
merupakan hal yang serius dan didalamnya kerap kali disertakan beberapa 
batasan. Kemudian klasifikasi selanjutnya yaitu Long-Range Goals yang 
merupakan tujuan kebijakan luar negeri yang prioritasnya tidak terlalu 
dikedepankan dan pemanfaatan kapabilitas nasional begitu dipertimbangkan 




Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam pembahasan 
yakni menggunakan tiga sub-bab. Sub bab pertama menjelaskan kepentingan 
“Core” Values and Interests  yang di dalamnya terdapat Self Preservation dari 
Singapura dalam mengajukan ASMC sebagai DCPC WIS pada tahun 2017. Pada 
sub bab kedua berusaha menjelaskan berkaitan dengan Middle-Range Objectives 
yang kemudian kembali dibagi menjadi tiga yakni kepentingan atau motif 
ekonomi, peningkatan prestise, dan self-extention yang semuanya digunakan 
untuk menjelaskan fenomena yang sama dengan sub bab sebelumnya. Kemudian 
pada sub bab selanjutnya, penulis berusaha menjelaskan Long-Range Goals yang 
berusaha dicapai Singapura dari pengajuan ASMC sebagai DCPC WIS pada tahun 
2017. 
 
5.1 Kepentingan Core Values and Interests 
Core Values and Interests ini berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya 
sangat vital, dan begitu erat kaitannya dengan eksistensi negara. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Core Values and Interests dapat ditinjau 
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dari Self Preservation pada unit politik dan sovereignity suatu negara. Selain itu 
yang menjadi perferensi utama dari kepentingan yang cendereng berjangka 
pendek ini adalah wilayah-wilayah perbatasan yang strategis bagi negara yang 
menginginkan sumberdaya yang besar. Pencapaian kepentingan selain dapat 
dicapai dalam jangka waktu pendek, juga bentuknya yang konkrit. Selain itu, 
kepentingan ini tidak akan dapat tercapai kecuali jika unit politik negara tersebut 
berhasil mempertahankan eksistensi mereka. K. J. Holsti menjelaskan bahwa 
Self Preservation adalah bentuk pemeliharaan atau penjagaan suatu negara pada 
beberapa aspek vital dari negaranya, seperti tenaga kerja, bahan mentah, dan 
juga keyakinan yang menjadi landasan negara tersebut. Negara tersebut 
melakukan penjagaan atau pemeliharaan pada aspek-aspek tersebut dari negara 
yang justru secara kewilayahan berdekatan, atau bahkan berdampingan. Self 
Preservation disini menjadi sorotan utama
60
. 
Pada kepentingan ini, suatu negara sangat bergantung pada pembuat 
kebijakan. Akan tetapi sebagian besar pembuat kebijakan secara objektif 
membentuk tindakan dalam rangka memastikan mempertahankan unit politik 
atau wilayah negara itu sendiri. Selain itu, bebebrapa sektor yang berusaha 
dipertahankan disini adalah sektor politik, ekonomi, serta keamanan. Disamping 
Self Preservation kepentingan untuk menjaga kesatuan etnis , agama, dan bahasa 
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5.1.1 Self Preservation 
Penulis berpendapat bahwa self-preservation bukan merupakan 
alasan dibalik pengajuan ASMC oleh Singapura untuk menempati posisi 
DCPC WIS pada tahun 2017 yang pada 2018 telah disetujui oleh WMO. 
Hal ini disebabkan, tidak adanya nilai-nilai yang bersifat fundamental yang 
berusaha diperjuangkan dalam tindakan Singapura ini. Seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya bahwa Core Values and Interests adalah 
kepentingan yang berusaha melindungi nilai-nilai mendasar dalam suatu 
negara, termasuk di dalamnya melindungi warga negaranya sebagai bentuk 
tanggung jawab dan menjaga integritas negara. 
Self Preservation adalah bentuk penjagaan atau pemeliharaan 
negara, dalam hal ini Singapura, yang diwujudkan dengan perlindungan 
pada aspek nilai politik. Kedaulatan suatu negara adalah unsur penting yang 
perlu untuk dilindungi. Tujuan dari perlindungan ini tidak lain sebagai 
bentuk usaha meningkatkan kapabilitas pertahanan dan keamanan negara 
pada teritorial integrity baik dari ancaman yang nyata maupun yang tidak 
nyata. Singapura merupakan salah satu negara kecil di asia tenggara 
berdampingan dengan beberapa negara di antaranya Indonesia dan 
Malaysia. Dua negara ini adalah negara tetangga dari Singapura yang sama 
sekali tidak ada permasalahan berkaitan dengan nilai-nilai mendasar dari 
Singapura. Tidak pula memiliki masalah yang mengancam integritas 
teritorial dari Singapura yang dapat mengancam pecahnya konflik antar 
negara maupun konfil dalam negeri di Singapura. Meski terdapat 
permasalahan kebakaran hutan yang terkadang menaikkan tensi di antara 
59 
 
negara-negara tersebut. Akan tetapi permasalahan tersebut tidak sampai 
berujung pada meletupnya senjata di antara negara tersebut. Justru 
Singapura bersikeras membantu Indonesia dalam menghadapi permasalahan 
ini.  
 
5.2 Kepentingan Middle-Range Objectives 
Middle-range objectives adalah kepentingan yang bersifat jangka 
menengah dari segi waktu. Peran pemerintah sangatlah penting dalam 
kepentingan ini. Karena, menjadi kunci dalam pemenuhan tuntutan terhadap 
kebutuhan ekonomi domestik suatu negara. K.J Holsti juga berpandangan bahwa 
suatu negara biasanya didorong oleh kepentingan masyarakatnya yang 
ditindaklanjuti dengan membawanya ke ranah luar negeri oleh pemerintah negara 
tersebut. Meski dalam Middle-range objectives kesejahteraan masyarakat secara 
menyeluruh tidak terpengaruh dan nilai-nilai fundamental dari negara tersebut. 
Selain itu, kepentingan dalam tingkat ini tidak diperlukan usaha yang intensif 
dengan target harian dan apabila gagal tercapai kepentingan ini tidak akan 




5.2.1 Kepentingan Ekonomi  
Pada tahun 2015, The Ministry of Trade and Industry Singapore  
(MIT) atau Kementerian Perdagangan dan Industri Singapura pada tahun 
2016 juga telah memprediksi bahwa Gross Domestic Product (GDP) 
Singapura mengalami pertumbuhan sekitar 1,0 hingga 1,5 persen. 
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Pertumbuhan pada tingkat tersebut merupakan yang paling lambat sejak 
krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 2009. Hal ini terjadi karena 
beberapa faktor, baik dari luar maupun pada level domestik Singapura 
sendiri. Faktor dari luar yang mempengaruhi hal tersebut di antaranya 
adalah perekonomian Singapura yang begitu terbuka dan bergantung pada 
perdagangan itu sendiri, hal ini menyebabkan perekonomian negara ini 
begitu rentan terdampak siklus penurunan global. Harga minyak yang 
merosot secara berkelanmiliarn juga sangat berdampak pada pembangunan 
alat-alat pembor serta industri yang berkaitan dengan minyak. Melambatnya 
permintaan dari China seiring dengan restrukturisasi perekonomian mereka 
juga berpengaruh pada Singapura. Selain itu, fenomena Brexit dan 




Pusat penerbangan Singapura serta layanan angkutan barang 
nasional negara ini merupakan salah satu bidang yang menghadapi ancaman 
secara ekonomi. Hal ini disebabkan tumbuhnya layanan penerbangan dan 
angkutan barang dari wilayah Timur-Tengah, Asia Timur, serta Asia 
Tenggara sendiri. Posisi Singapura sebagai pusat tempat penyaluran barang, 
pengiriman lintas negara, dan logistik juga mulai tergerus perannya seiring 
dengan mulai berkembangnya jalur perdagangan serta infrastruktur 
pendukungnya di wilayah Artik, lintas Asia, serta negara ASEAN sendiri. 
Kondisi dalam negeri Singapura sendiri jauh berbeda, karena negara ini 
dihadapkan dengan permasalahan restrukturisasi pasca siklus penurunan 
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ekonomi global, tingginya biaya operasional, kebijakan pembatasan pekerja 
luar negeri, serta lemahnya kemampuan produktivitas. Tidak hanya itu, 
Singapura juga mengalami kemunduran tingkat ekspor serta pasar saham 
juga menghadapi kinerja pendapatan perusahaan yang buruk. Meskipun 
pemerintah Singapura menyediakan insentif dan dukungan fiskal bagi usaha 
kecil dan menengah mendorong inovasi dan ekspansi ke luar negeri melalui 
Industry Transformation Program (ITP), namun program seperti ini hanya 
mampu terlihat hasilnya dalam jangka panjang
64
. 
Tidak hanya bidang-bidang yang secara langsung berkaitan 
dengan  ekonomi, akan tetapi bidang kesehatan juga turut andil dalam 
tantangan ekonomi bagi Singapura. Hal ini disebabkan, masyarakat dan juga 
angkatan kerja pada umumnya yang cepat menua berdampak pada biaya 
perawatan kesehatan serta dana jaminan keamanan sosial di Singapura. 
Meski layanan kesahatan negara ini telah meningkat dengan adanya 
program Pioneer Generation Package serta bertambahnya jumlah fasilitas 
kesehatan masyarakat, namun Singapura juga menghadapi permasalahan 
penuaan dan kehidupan yang sehat bagi masyarakatnya untuk yang 
didalamnya dapat menekan biaya perawatan kesehatan dan juga 
meningkatkan kualitas hidup. Untuk menghadapi permasalahan kesehatan 
ini, terdapat satu program Central Provident Fund (CPF) yang menyediakan 
dana jaminan keamanan sosial dasar bagi sebagian besar warga Singapura. 
Akan tetapi program ini kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan 
pensiun bagi banyak rumah tangga dengan penghasilan rendah serta 
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wiraswasta. Memasuki tahun 2017, perekonomian Singapura akan tetap 
berhadapan dengan lingkungan eksternal yang bergejolak dan tidak pasti 
serta prospek pertumbuhan yang hangat
65
. 
Pada bulan Maret 2017, Singapura mengirimkan surat yang 
berisi pengajuan ASMC untuk ditetapkan menjadi DCPC kepada Sekretaris 
Jenderal WMO. Dengan menjadi bagian dari DCPC, suatu negara 
mendapatkan akses penuh data-data yang diperlukan dari negara-negara lain 
di wilayah kerja mereka. Berdasarkan pemaparan presentasi dari WMO, 
data hasil olahan yang disetorkan pada negara yang berposisi DCPC ini 
dapat bermanfaat dalam berbagai sektor seperti pariwisata, transportasi, 
pengurangan resiko bencana, media publik, kesehatan, energi, lingkungan, 
pertanian, dan sumber daya alam
66
. Dari sektor-sektor yang disebutkan di 
atas memiliki andil dalam bidang perekonomian baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Dalam middle-range objectives kepentingan atau motif ekonomi 
adalah salah tingkatan kepentingan dengan jangka waktu menengah yang di 
dalamnya terdapat usaha-usaha suatu negara untuk meningkatkan peluang 
sektor ekonomi dalam rangka mengatasi masalah atau juga dalam rangka 
meningkatkan performa perekonomian negara. Pada klasifikasi kepentingan 
atau motif ekonomi dalam kepentingan Singapura pada pengajuan ASMC 
sebagai DCPC WIS pada tahun 2017, penulis memandang bahwa langkah 
ini merupakah usaha Singapura untuk menghemat biaya pengeluaran 
mereka dalam operasionalisasi ASMC sebagai lembaga yang mengemban 
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tanggung jawab meteorologi di kawasan ASEAN. Hal ini disebabkan 
adanya keuntungan berupa potensi pembagian biaya meningkat yang 
digunakan untuk pengumpulan data, pemrosesan, distribusi, pengarsipan 
dan biaya lainnya yang disampaikan pihak WMO terkait keuntungan suatu 
negara jika memiliki pusat yang tergabung dalam DCPC
67
. Pengajuan 
ASMC untuk menjadi bagian dari DCPC WIS merupakan salah satu jalan 
yang dapat ditempuh pemerintah Singapura dalam merespon tantangan 
maupun permasalahan yang sedang mereka hadapi di tahun berikutnya. 
Setidaknya, kesulitan ekonomi pada beberapa sektor dihadapi dengan 
potensi kemudahan atau penghematan pada sektor lainnya adalah hal yang 
cukup relevan untuk dilakukan.  
 
5.2.2 Peningkatan Prestise 
Peningkatan prestise, menurut Holsti, dapat dilihat dari 
perkembangan industri dan juga dari kebijakan serta tindakan-tindakan 
nyata. Meningkatkan prestise, biasa ditempuh negara-negara dengan 
beberapa cara, seperti resepsi diplomatik, gelar pasukan militer, serta 
pertunjukan kemampuan militer. Namun dewasa ini, peningkatan prestise 
telah bergeser dalam dunia internasional, peningkatan prestise kini dilihat 
dari kemampuan negara dalam membangun sektor industri serta dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Peningkatan prestise sifatnya begitu subjektif, 
paling tidak tindakan nyata yang bisa dilihat sebagai usaha meningkatan 
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prestise adalah melalui pidato atau pernyataan dari kepala negara. Di 




Dalam hal ini, penulis berpendapat bahwa Singapura melihat 
peluang untuk meningkatkan prestise negaranya dengan bergabung menjadi 
bagian dari DCPC WMO Information System. Sebab, beberapa keuntungan 
yang bisa didapatkan suatu negara jika menjadi bagian DCPC dipaparkan 
oleh WMO dalam flyer  yang berjudul “Data Collection or Production 
Centres (DCPCs) in the WMO Information System (WIS)”, yang 
diantaranya erat kaitannya dengan peningkatan prestise seperti 
pengembangan teknologi. WMO menyampaikan bahwa salah satu 
keuntungan negara jika bergabung dengan DCPC adalah memungkinkan 
optimalisasi strategi observasi serta mengatasi kesenjangan secara 
kooperatif dengan anggota DCPC lainnya, serta pengembangan observasi 
atau pengamatan secara berkelanjutan
69
. Tentu hal ini akan dapat 
memajukan sistem observasi atau pengamatan iklim, cuaca, dan hal-hal 
terkait lainnya di Singapura dengan cara menjalin kerjasama dengan negara 
lain yang juga bertindak sebagai pusat di DCPC. Hal ini hanya dapat 
tercapai jika Singapura berhasil mendapatkan posisi DCPC dengan ASMC 
sebagai perwakilan pemerintahnya.  
Selain itu, suatu pusat yang menempati posisi DCPC di WMO 
Information System juga memiliki peluang untuk meningkatkan profil 
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mereka di seluruh dunia, sehingga menarik perhatian untuk ditawarkan 
produk serta layanan dari pusat tersebut
70
. Penulis menilai, Singapura 
melihat keuntungan ini dapat membuat ASMC yang selama ini menjadi 
pusat layanan iklim dan musim di kawasan Asia Tenggara berdasarkan 
ASEAN Regional Haze Action Plan yang berlaku sejak 1997 akan semakin 
meningkatkan pamor Singapura pada bidang ini di mata dunia. Tidak hanya 
berkaitang dengan iklim, musim, dan cuaca saja, akan tetapi juga data 
berkaitan titik panas atau titik api dan juga persebaran asap lintas batas. 
Singapura juga akan dapat memperlihatkan kemampuan pengamatan dan 
layanan mereka di mata dunia, sehingga dapat menawarkan layanan dan 
produk informasi mereka kepada negara-negara di seluruh dunia tidak hanya 
di kawasan saja. Dalam Flyer “Data Collection or Production Centres 
(DCPCs) in the WMO Information System (WIS)” juga memuat bahwa 
suatu pusat yang ditetapkan sebagai DCPC dari WIS memperoleh prospek 
dari seluruh dunia untuk kolaborasi dalam rangka meningkatkan produk, 
layanan, serta kinerja
71
. Dengan kata lain, jika ASMC ditetapkan menjadi 
bagian dari DCPC dari WIS, lembaga ini akan dipertimbangkan oleh negara 
lain yang juga memiliki posisi sebagai pusat dalam WIS untuk menjalin 
kolaborasi. Tentu, hal ini akan menempatkan Singapura pada posisi yang 
dipertambangkan dalam sistem internasional untuk berkolaborasi pada 
bidang berkaitan dengan produksi data informasi iklim, cuaca, titik api, asap 
lintas batas, dan lain sebagainya. Selain itu, ASMC juga akan 
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dipertimbangkan oleh negara lain untuk kolaborasi layanan dan kinerja pada 
bidang iklim, cuaca, titik api, asap lintas batas, dan lain sebagainya. 
Menjadi bagian dari WIS, secara umum, memungkinkan suatu 
pusat untuk menarik para ahli kelas dunia dalam bidang pengamatan cuaca, 
iklim, dan air, serta pemodelan, dan sistem data. Selain itu, suatu pusat yang 
ditetapkan sebagai DCPC dari WIS memiliki kemungkinan yang besar 
untuk menjalin kerjasama dalam rangka pengembangan kepasitas dengan 
tujuan peningkatan kontribusi dan penggunaan layanan informasi, hal ini 
kerap kali merupakan tujuan yang tidak terlayani dari pusat data
72
. Dalam 
artian, apabila Singapura dengan ASMC sebagai pusat berhasil 
mendapatkan posisi DCPC di WIS, akan lebih memudahkan negara ini 
untuk mengembangkan riset dan mengembangkan kapasistas mereka pada 
bidang terkait pengamatan cuaca, iklim, dan air. Sebab, dengan posisi 
tersebut, akan lebih memudahkan Singapura untuk mendatangkan para ahli 
kelas dunia dalam rangka mengembangkan riset mereka, yang sangat 
dimungkinkan untuk pengembangan pada bidang teknologi. Tidak hanya 
itu, hasil pengamatan dan layanan mereka pada bidang iklim, cuaca, air, 
serta titik api dan asap lintas batas dari Singapura tentu juga akan lebih 
diperhitungkan di mata dunia.  
Pada bidang inilah yang secara umum apabila berkembang 
dengan baik, menurut Holsti, mampu mendorong atau menaikan prestis 
suatu negara
73
. Pada intinya, penulis memandang, jika Singapura berhasil 
dalam usaha mendapatkan posisi DCPC dari WIS untuk ASMC akan dapat 
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meningkatkan prestis negara ini. Karena, dengan ditetapkannya ASMC 
sebagai DCPC akan lebih menempatkan Singapura pada posisi penting di 
bidang pengamatan dan layanan informasi iklim, cuaca, dan air. Maka dari 
itu, akan lebih mudah bagi negara ini untuk menarik para ahli dan menjalin 
kerjasama pada bidang-bidang tersebut. 
 
5.2.3 Self-Extention 
Pada Self-Extention penulis melihat bahwa Singapura berusaha 
mengimbangi negara di sekitarnya, dengan posisi DCPC yang berusaha 
mereka dapatkan untuk ASMC. Hal ini tidak terlepas dari dua negara 
tersebut yang merupakan tetangga dengan wilayah yang cukup luas. Negara 
yang berdampingan dengan Singapura salah satunya adalah Indonesia 
dengan luas daratan mencapai 1.922.570 km persegi dan luas lautan 
3.257.483 km persegi. Selain itu, Singapura juga berdampingan dengan 
Malaysia dengan luas daratan 330.803 km persegi
74
. Tidak hanya itu, 
Indonesia juga menempati beberapa  posisi fungsi penting di DCPC WIS, di 
antaranya Transboundary Forest Fires, Tropical Cyclone Warning Centre, 
Atmospheric NWP Model dan Marine NWP Model di kawasan Asia 
Tenggara, serta Indonesia Tsunami Early Warning System
75
. Singapura 
dirasa perlu mengambil langkah untuk menempati posisi yang memiliki 
pengaruh besar dalam rangka mengimbangi negara yang berdampingan 
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dengannya. Setidaknya dengan menempati posisi sebagai DCPC dari WIS, 
Singapura bisa memiliki pengaruh dalam alur data meteorologi, iklim, dan 
cuaca di kawasan Asia Tenggara, bahkan hingga pasifik. Ini disebabkan 
Singapura menjadi pusat pengumpulan data dan pusat produksi data di 
sektor tersebut. Meski sebelumnya Singapura sudah memiliki posisi sebagai 
National Centres, namun posisi ini sifatnya sangatlah domestik, akan sangat 
sulit untuk dijadikan instrumen memberikan pengaruh ke luar negeri.  
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, pada Middle-range 
objectives terdapat self-extention yang berbentuk perluasan kekuasaan atau 
bahkan wilayah. Beberapa cara yang biasa dilakukan negara dalam usaha 
mencapai kepentingan atau tujuan ini adalah mencari keuntungan dari 
negara lain dengan cara-cara tertentu. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
hal-hal yang tidak bisa ditempuh melalui cara biasa seperti diplomasi. Hal 
tersebut seperti akses pada bahan mentah, pasar, dan jalur perdagangan. 
Self-extention tidak hanya berbentuk seperti koloni proktetorat saja, atau 
semisalnya, akan tetapi juga hal-hal ideologis, salah satu contohnya adalah 
penyebaran nilai-nilai socioeconomic-political, agama tertentu, 
kepercayaan, maupun pandangan politik, yang dilakukan oleh agen dari 
negara tersebut
76
. Perluasan atau perepanjangan yang dimaksud disini tidak 
hanya wilayah, militer, maupun ekonomi. Namun juga berkaitan dengan 
pengaruhnya dalam suatu kawasan maupun di seluruh dunia.  
Jika Singapura dengan ASMC mendapatkan posisi DCPC WIS, 
maka ASMC akan menjadi pusat produksi data dan pengumpulan data bagi 
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negara-negara di kawasannya. Selain itu, menjadi bagian dari DCPC WIS, 
akan memberikan kewenangan bagi Singapura untuk memproduksi data 
iklim, cuaca, dan meteorologi di kawasan Asia Tenggara bahkan mencapai 
Pasifik. Posisi DCPC yang ditempati dan ditambah dengan teknologi yang 
mendukung, data dan informasi yang dihasilkan atau digunakan oleh DCPC 
dari WIS dapat lebih mudah dibagikan dengan data dan informasi yang 
mendapat dukungan dari sistem lain, menghasilkan peningkatan layanan dan 
produk, atau penemuan baru lintas sistem. Selain itu ASMC sebagai 
pusatusat yang menerapkan WIS akan mampu meningkatkan 
interoperabilitas mereka melalui standar internasional yang pada saatnya 
dapat diterapkan pada tingkatan lain dalam lembaga atau mitranya. Tidak 
hanya itu, dengan ditetapkannya ASMC sebagai salah satu pusat DCPC dari 
WIS akan memperoleh peluang untuk bekerja sama dalam upaya 
pengembangan kapasitas untuk meningkatkan kontribusi dan penggunaan 
layanan informasi, hal ini kerap kali merupakan tujuan yang tidak terlayani 
dari pusat data. Hal ini tidak terlepas dari beberapa keuntungan yang 
ditawarkan pihak WMO bagi negara yang memiliki pusat yang tergabung 
dalam DCPC WIS. 
 
5.3 Long-Range Goals  
Seperti yang telah kita ketahui bahwa kepentingan nasional atau 
tujuan pada tingkat ini merupakan tujuan dari suatu negara berupa rencana, visi, 
cita-cita yang berada pada tataran sistem internasional. Tujuan yang berusaha 
dicapai pada Long-Range Goals sifatnya lebih universal dalam rangka 
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mendukung negara tersebut dalam memperbaiki atau merekonstruksi sistem 
internasional dengan menggunakan visi yang mudah diterapkan. Long-range 
goals dalam tujuan suatu negara tidak terlalu menjadi prioritas, ketimbang dua 
tujuan pada tingkat sebelumnya. Pada dasarnya Long-range goals belum terlalu 
mengikat yang secara tidak langsung membuat pemerintah suatu negara masih 
banyak celah untuk memilih cara mereka dalam mencapai tujuan ini. Selain itu, 
tujuan ini juga tidak termasuk dalam tujuan yang mendesak bagi suatu negara
77
. 
Dalam Long-Range goals terdapat salah satu indikator yakni new world order 
yakni suatu negara memunculkan pemikiran atau nilai baru terkait negara lain 
yang bersangkutan. Dalam pencapaian kepentingan ini, kurun waktu yang 
dibutuhkan paling tidak 10 tahun. 
Penulis melihat, bahwa usaha Singapura dalam mengajukan ASMC 
untuk menjadi bagian dari DCPC WIS pada tahun 2017 juga di dorong The  2030 
Agenda  for Sustainable Development yang diagendakan dicanangkan oleh 
Persatuan Bangsa-Bangsa. Menurut penulis, menjadi bagian dari DCPC, 
merupakan usaha Singapura dalam menyukseskan hal ini. Secara jangka panjang, 
penulis menilai bahwa dengan teknologi dan ditambah dengan posisi DCPC, 
Singapura akan mampu turut andil dalam mensukseskan agenda yang 
dicanangkan PBB tersebut. Dengan posisi DCPC Singapura dapat memanfaatkan 
berbagai keuntungan yang mereka dapatkan dari posisi tersebut, sesuai dengan 
yang ditawarkan WMO , untuk mencapai prestasi lain seperti mensukseskan The 
2030 Agenda for Sustainable Development. Apabila hal ini berlanjut dalam kurun 
waktu hingga 2030, maka bukan tidak mungkin The 2030 Agenda for Sustainable 
                                                 
77
 Holsti, Op.Cit, hal. 123 
71 
 
Development yang dicanangkan dapat tercapai dan Singapura terlibat aktif 
didalamnya. Dengan kata lain, menjadikan ASMC sebagai bagian dari DCPC 
WIS dapat dimanfaatkan sebagai instrumen Singapura untuk mensukseskan 








Kepentingan nasional atau tujuan yang dominan dalam pengajuan 
ASMC untuk menjadi bagian dari Data Collection or Production Centre WMO 
Information pada tahun 2017 adalah peningkatan prestise sangat dimungkinkan 
menjadi alasan usaha Singapura menempati posisi DCPC WIS tersebut. Dengan 
menempati posisi DCPC WIS penulis berpendapat akan dapat meningkatkan 
prestise mereka di tengah sistem internasional. Hal ini sangat dimungkinkan 
karena banyaknya keuntungan yang erat kaitannya dengan prestise suatu negara 
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan prestise Singapura melalui posisi 
DCPC WIS ini. Kepentingan yang dominan selanjutnya adalah motif ekonomi 
pada middle-range objectives. Posisi DCPC WIS yang ditempati ASMC dapat 
dijadikan sarana untuk menghadapi permasalahan perekonomian yang mereka 
hadapi. Sebab dengan posisi ini Singapura dapat menghemat biaya dalam 
pengamatan iklim, cuaca, dan meteorologi, karena terbukanya peluang membagi 
biaya dengan negara lain dalam hal ini.  
Setelah motif ekonomi, kepentingan nasional atau tujuan kebijakan 
luar negeri lain yang menjadi alasan Singapura menurut penulis adalah 
rekonstruksi sistem internasional pada level long-range goals. Tujuan ini hanya 
dapat dicapai dalam kurun waktu yang lama, paling tidak 10 tahun. Berdasarkan 
pernyataan resmi dari beberapa unsur pemerintah Singapura dalam beberapa 
forum internasional yang diadakan PBB, bahwasannya mereka berusaha turut 
andil dalam penyuksesan The 2030 Agenda for Sustaianble Development yang 
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dicanangkan oleh pihak PBB. Posisi DCPC sangat mungkin untuk dijadikan 
instrumen oleh Singapura untuk menjalin kerjasama dalam menangani 
permasalahan yang menghalangi langkah untuk mensukseskan agenda PBB 
tersebut.. 
Kemudian Middle-range objectives dengan Selanjutnya, meski tidak 
terlalu dominan, akan tetapi tujuan self-extention pada level middle-range 
objectives juga menjadi alasan Singapura mengajukan ASMC untuk menjadi 
bagian dari DCPC WIS. Singapura dirasa perlu mengambil tindakan untuk dapat 
lebih mengimbangi Indonesia dan Malaysia sebagai negara dengan wilayah yang 
jauh lebih luas, utamanya Indonesia. Penulis melihat posisi DCPC WIS yang 
didapatkan Singapura, akan menjadi faktor yang dapat mendorong negara ini 
untuk lebih berpengaruh di kawasan Asia Tenggara bahkan Pasifik, sehingga 
dapat lebih mengimbangi negara-negara disekitarnya. 
Maka dari itu, penulis berkesimpulan bahwa alasan dibalik pengajuan 
ASEAN Specialised Meteorological Centre (ASMC) sebagai Data Collection or 
Production Centre (DCPC) World Meteorological Organization (WMO) 
Information System pada tahun 2017 oleh Singapura yang paling dominan adalah 
peningkatan prestise. Seperti yang disampaikan sebelumnya bahwa Singapura 
dapat memanfaatkan keuntungan-keuntungan yang didapatkan dari posisi DCPC 
WIS. Sedangkan, Core Values and Interests dengan indikator Self-Preservation 
tidaklah terlihat, hal ini disebabkan tidak adanya nilai fundamental yang terusik 
yang melatar belakangi pengajuan ASMC menjadi bagian dari DCPC WIS atau 




Dari kesimpulan di atas, penulis merekomendasikan beberapa saran, 
sebagai berikut: 
1. Dalam rangka mengetahui kepentingan nasional atau tujuan suatu 
negara, peniliti harus melihat permasalahan-permasalahan yang 
melatar belakangi suatu negara dalam mengambil langkah-langkah 
tertentu. Peneliti juga harus melihat tantangan-tantangan kedepan 
yang dihadapi negara tersebut. Sebab dengan melihat hal tersebut, 
peneliti dapat melihat kemana kebijakan suatu negara akan 
diarahkan. Selain itu, dengan melihat faktor-faktor tersebut, 
peneliti dapat memperkirakan tujuan apa yang berusaha dicapai 
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